Prolog 


"Bu Saras, semua sudah siap" Aku terkesiap ketika 
mendengar suara itu. Pandanganku yang daritadi menatap 
sebuah undangan teralihkan secara penuh, terpecah, sama 
seperti deru nafasku yang terpecah karena kekagetan ini. 


Titania akan menikah? 
Lalu bagaimana dengan tunanganku, Nata? 


Bukan.. bukannya aku tidak senang satu-satunya sainganku 
itu akan menikah, tetapi ada yang terasa janggal disini, aku 
tau mereka berdua masih berhubungan bahkan hingga 
bulan lalu mereka masih pergi bersama meskipun aku sudah 
memohon kepada Tania untuk tak lagi mendekati Nata 
ataupun meladeninya. 


Kupikir, Tania selama ini hanya mengabaikan permintaanku 
dan ucapannya yang akan menikah padaku saat aku 
mendatanginya beberapa bulan yang lalu itu hanya omong 
kosong belaka. Aku tidak menyangka bahwa itu kenyataan. 


Dia ternyata tak seburuk itu. 


Pernikahan seperti apa yang dia jalankan ketika hatinya 
sepenuhnya kepada Nata? Aku benar-benar ragu akan itu, 
dia bahkan rela menjadi yang kedua hanya karena rasa 
cintanya pada Nata. Dan perasaan Nata masih sepenuhnya 
milik Tania. 


Baiklah, tidak perlu protes, memang sebenarnya aku yang 
kedua, yang merambat masuk kedalam kehidupan cinta 
mereka melalui perjodohan dua keluarga. Tapi aku dan Nata 
sudah bertunangan, meskipun hati Nata tak akan pernah 
kudapatkan. 


"Lanjutkan shooting tanpa saya" aku segera berjalan keluar 
setelah memberitahu asistenku dan memilih menghubungi 
Nata yang mungkin saat ini sedang berkutat dengan 
pekerjaannya. Jari-jariku yang akan menekan call terhenti 
ketika suatu pikiran langsung masuk ke dalam otakku. 


Nata tak pernah suka aku mengganggunya. 


Baiklah, masa bodoh. Aku hanya ingin tau keadaannya 
sekarang. Dengan dada bergetar aku mengarahkan 
ponselku ke telinga, mendengar sambungan itu tersambung 
dan beberapa detik kemudian langsung diangkat olehnya. 


Oleh orang yang berhasil merebut seluruh perhatianku 
selama ini. 


"Halo?" suara beratnya langsung membuatku merinding 
seketika. Aku tersenyum, sudah berapa hari kami tidak 
saling menghubungi? Bodoh Saras, bisa-bisanya aku 
mengharapkan sesuatu yang tak mungkin terjadi. Jika 
bukan aku yang menghubungi Nata, dia tidak akan pernah 
repot-repot menghubungiku. 


Jika tidak Tante Olla yang mempersiapkan acara kencan 
kami, demi bumi dan langit dia tak akan pernah 
mengajakku berkencan. 


Ya, seperti itu orang yang kucintai. 


"Halo? Kalau kamu nggak mau ngomong saya tutup, saya 
cukup sibuk" ujarnya dingin. 


"Mbak Tania akan menikah?" tanyaku langsung. FYI, Titania 
satu tahun lebih tua dariku. 


Diam beberapa detik, membuatku yakin dia sedang berpikir. 


"Kamu sudah menerima undangannya?" tanyanya pelan, 
aku bisa mendengar emosi tertahan dari suaranya. Bolehkah 
aku tertawa sekarang? Seharusnya aku khawatir dia akan 
bunuh diri karena cintanya akan dipersunting laki-laki lain, 
tapi yang kurasakan sekarang hanya kelegaan dan harapan 
yang akan segera muncul akan hubungan ini. 


"Udah, baru aja. Kamu..." 
"Yasudah" 
Tut. 


Sambungan terputus. Benar-benar membuatku geram. Tapi 
detik berikutnya yang kurasakan hanya rindu. Aku 
merindukan suaranya, meskipun aku tau dia tak akan 
merindukanku. Aku menginginkan bertemu dengannya 
meskipun yang dia mau aku lenyap dari dunia ini. 


Tidak apa, tidak akan apa-apa. Aku tidak akan apa-apa 
meskipun dia tak mencintaiku. 


Nata tak perlu mencintaiku, dia hanya perlu disampingku, 
menjadi pendampingku. 


Aku tidak butuh cintanya. 


Ucapan bodoh apa lagi yang sedang kuyakinkan di dalam 
hati? 
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Pernahkah aku mengatakan bahwa selama satu setengah 
tahun berkenalan dan hampir satu tahun bertunangan. Nata 
hanya pernah menghubungiku dua kali? Pertama saat dia 
dipaksa Tante Olla untuk mengundangku makan malam tiga 
hari setelah pesta pertunangan kami, dan yang kedua 
adalah ketika kemarin dia mengubungiku untuk 
menemaninya datang ke acara ini. 


Ini pertama kalinya dalam sejarah pertunangan kami dia 
memintaku bersamanya dengan inisiatifnya sendiri. 


Pernikahan Titania Kiaraswari dengan Bima Alfarizi. 


Nata tampak menegang ketika melihat dua mempelai di 
pelaminan itu. Aku yang hanya memperhatikannya dari 
samping bisa begitu yakin tidak lama lagi dia akan 
menonjok laki-laki yang dengan tidak malunya mencium 
puncak kepala Tania dan bercanda dengan wanita itu. Idiot! 
Mana mungkin malu mereka sudah suami istri. Aku tidak 
bisa membayangkan ekspresi Nata dari depan wajahnya, 
pasti jauh lebih menyeramkan dan penuh kecemburuan. 


"Kok mereka bisa menikah?" tanyaku pada akhirnya, takut- 
takut dia akan mengamuk disini. 


Dia akhirnya melepaskan pandangan dari Tania dan 
menatapku sekilas. "Dijodohkan" 


Oh.. "Sama kayak kita?" 
"Dia crush Tania saat kuliah" 


Aku mengangguk-angguk paham. Cinta lama bersemi 
kembali ternyata. Aku lega kecurigaanku pada Tania selama 
ini tidak terbukti dan berhasil membenarkan kata Andreas 
bahwa Tania tak seburuk yang Tante Olla bicarakan. Aku 
tidak ingin mencari musuh sebenarnya, namun melihat 


kedekatan Tania dan Nata dibelakangku itu benar-benar 
membuatku iri dan juga cemburu. 


"Mereka akad di Palembang, di kampung halaman yang laki- 
laki" ucapan Nata membuatku sepenuhnya menoleh, dia 
benar-benar bicara denganku kan? 


"Takut digagalin kamu kali" balasku cuek setengah bercanda 
yeah seperti dia akan menanggapi becandaanku saja. Aku 
langsung ditatapnya dengan pandangan tidak percaya. Aku 
buru-buru menyambung pertanyaan. "lalu.. kamu?" tanyaku 
pada akhirnya, membuat Nata menoleh. 


"Apa?" dia menyipitkan matanya. 


Aku tersenyum miring. "Nggak berniat bunuh diri kan habis 
ini?" sebenarnya, rasanya benar-benar sakit mengucapkan 
hal ini, namun aku sudah terbiasa menahannya. 


"Saya lebih pengen membungkam mulutmu sekarang!" 


"Dengan bibirmu?" tantangku, semakin membuatnya 
mengerinyitkan dahi. Seolah-olah aku parasit yang baru saja 
hinggap di bahunya. Menatapku jijik. Aku tertawa dan 
menggeleng-gelengkan kepala penuh kemenangan. Biarkan 
saja dia semakin dongkol dengan tindakanku. 


Dia juga tak pernah tahu bagaimana rasanya menjadi diriku, 
berpura-pura tidak ada perasaan dan berpura-pura tidak 
menginginkan pertunangan ini. Padahal di dalam hati, aku 
terus berdoa agar hubungan ini tak akan putus ditengah 
jalan. 


Munafik? Memang. 


Nata mendengus dan tak menghiraukan ucapanku lagi, 
membuatku juga diam sepenuhnya. Aku kemudian 


memutuskan untuk menariknya saat sudah tidak ada lagi 
orang yang bersalaman dengan kedua mempelai, lebih 
cepat pergi darisini lebih baik sebelum Nata benar-benar 
berniat bunuh diri. 


"Makasih ya Pak, sudah datang" ujar Tania saat melihat kami 
berdua di depannya. Dia hanya tersenyum kikuk pada Nata, 
Nata menyalami Bima suami Tania lebih dahulu, aku hanya 
mengekor di belakangnya. 


"Sorry, waktu itu gue nonjok lo" ucapan Bima membuatku 
terdiam sepenuhnya, mereka pernah bertengkar? Wow tidak 
perlu lagi aku tanya alasan kenapa mereka bersikap 
kekanak-kanakan seperti itu. Tentu saja memperebutkan 
Tania. 


Aku sungguh iri dengan Tania, Dia bisa mendapatkan 
perhatian dari dua laki-laki sekaligus. Sedangkan aku, 
jungkir balik mengejar Nata tak pernah ditanggapinya 
dengan baik. Malah semakin makan hati. 


Nata tersenyum simpul. "/t's okay, salah gue jadi brengsek" 
aku menatap Nata sepenuhnya sekarang "Titip Tania ya, gue 
udah hampir selalu menjaganya dari beberapa tahun yang 
lalu. Kalau lo menyakiti dia, lo ingat aja gue yang bisa 
nikung lo kapan aja" ucapan itu spontan menghunus tepat 
di jantungku, membuatku kembali dihantam rasa sakit. 


Nata selalu menjaga Tania? Apakah perlakuan yang sama 
akan kudapatkan setelah ini atau seumur hidupnya dia akan 
tetap menjaga Tania? 


Bodoh. Seharusnya aku tau dia tak akan pernah menjagaku 
seperti itu. 


Tidak apa. Aku bisa menjaga diriku sendiri. 


sk 


wkwkwk. tiba-tiba dapat wangsit(?) buat bikin affection 
series 2 #aseek.. nggak tiba-tiba pengen nulis kisah cinta 
saras dan nata juga other story dari Last Affection. huhu. 
padahal kemaren baru post Nowhere but You. lagi macet 
idee jadi cerita itu di unpub. lah malah curhat. 


belum tau ini cerita mau dibawa kemana. wkwk juga belum 
tau di partnya ada versi Nata, kita senang-senang dulu 
sama saras. Terurai masih terus lanjut kok. ada yang nunggu 
part 1 nya kah? wkwk 


Part 1 Let Me Love You 


Don't you give up, nah, nah, nah 
I won't give up, nah, nah, nah 
Let me love you 

Let me love you 


(Justin Bieber ft DJ Snake Let Me Love You) 


Aku melantuntan lagu yang akhir-akhir ini menjadi 
kesukaan itu. Dimana-mana, aku selalu menyetel lagu itu. 
Lagu dari Justin Bieber ini benar-benar menggambarkan 
suasana hatiku saat ini. Usiaku sudah lewat dua puluh 
delapan tahun, sudah dua tahun bertunangan dan hilal 
akan menikah belum juga terlihat. Sudah satu tahun sejak 
Titania menikah, Nata semakin tertutup saja, satu tahun ini 
sepuluh jariku tidak penuh untuk menghitung pertemuan 
kami. Setiap kali aku mengajaknya bertemu dia ada 
rapatlah, capeklah, sibuklah, atau proyek diluar kota, 
bahkan dia saja kemarin tiga bulan berada di Makasar untuk 
mengurus cabang baru. 


Menyebalkan. Apa aku benar-benar memiliki tunangan? 


Dalam mimpimu, Saras. 


Aku sampai di sebuah Mall ditengah kota, hanya ada satu 
hal yang membuatku bisa melupakan sifat-sifat Nata. 
Makan! Aku tidak bisa tidak makan apabila stres, Aku tidak 
peduli dengan bisikan orang-orang disekitarku untuk 
mengurangi porsi makanku, badanku susah gendut fyi, dan 
itu sangat membantuku menjalani hobiku ini. 


Aku tidak perlu dicaci Nata jika dia melihatku karena bentuk 
tubuhku yang tidak proporsional. 


Memangnya dia peduli dengan berat badanku? Kakiku 
pincang sebelah saja dia tak akan melirik apalagi peduli. Dia 
benar-benar antipati terhadapku, menganggapku jamur 
parasit yang tidak ada harganya. 


Uh. Memikirkan Nata hanya membuat otakku penuh. 


Aku baru saja memasuki Restoran Korea dan berniat akan 
mencari tempat duduk ketika pandanganku bersirobok 
dengan seseorang. Ya Tuhan, apalagi kesalahanku hingga 
aku harus bertemu Titania dalam kondisi mood yang sangat 
tidak stabil? 


Sial, aku sudah diarahkan lagi untuk duduk di meja Tania 
bersama teman-temannya. 


Dia sedikit kaget melihatku, namun kemudian seulas 
senyuman tulus terukir di wajahnya. Tidak perlu bertanya 
kenapa aku tau itu senyuman tulus atau tidak, aku sudah 
hampir sembilan tahun berjibaku dengan skenario dan 
acting, aku bahkan juga belajar psikologi untuk mendukung 
pekerjaanku ini. 


"Saras!" sapanya ramah. Ketiga teman yang ada di mejanya 
juga turut melirikku. Sial, aku benci sekali menjadi pusat 
perhatian. Kalau sudah begini, tidak ada pilihan lain selain 
memasang tampak polos seperti biasa. 


"Hai, Mbak" aku berusaha tetap ramah, mengimbangi Tania 
yang sangat ramah padaku. Bohong sekali aku mengatakan 
tidak iri dan ingin marah pada perempuan di depanku ini, 
perempuan yang secara tidak langsung membuat 
pertunanganku terombang-ambing seperti ini. Meskipun 
kesalahan tetap pada Nata sepenuhnya. 


"Tania aja" dia berdiri dan kami bercipika-cipiki sebentar. 
Teman-temannya sudah tampak tak peduli lagi padaku dan 
melanjutkan obrolan mereka. 


"Sendiri aja?" tanya Tania dengan ramah, aku mengangguk 
pelan. Jangan tanya Nata dimana, dia di negeri 
antahberantah mungkin. 


"Siapa, Ta?" tanya seorang laki-laki yang sepertinya masih 
memperhatikan kami. 


Tania menoleh padanya, "Ini Saras, tunangannya Nata" aku 
tidak perlu berpikir dua kali untuk merasakan suasana di 
sekitarku mencekam. Sepertinya nama tunanganku menjadi 
topik sensitif. Tentu saja, mana ada mantan kekasih yang 
akrab dengan tunangan mantannya. 


"Kalau sendiri gabung aja" celutuk seorang perempuan yang 
duduk dihadapan Tania yang tadinya membelakangiku. 


Aku buru-buru menggeleng. "Nggak perlu, mbak. saya bisaa 
" aku belum sempat menyelesaikan kata-kataku tapi 
tanganku ditarik Tania untuk duduk di sampingnya. 


"Kita masih lama kok, ini mau gossip dulu. Nggak enak tau, 
Ras, makan sendiri" aku tidak bisa lagi menolak ucapan itu, 
ketiga teman Tania langsung mengangguk dan mereka 
melanjutkan obrolan. Tania memanggilkan pelayan untuk 
memesan pesananku. 


Aku memperhatikan cara Tania berinteraksi dengan teman- 
temannya, tidak terlihat dibuat-buat, dia begitu lepas. Baru 
beberapa kata dia menimpali, Tania kembali menoleh 
padaku. 


"Udah isi?" tanyaku melirik perutnya. 


Tania menggeleng lemah. "Belum. Kok Pak Nata nggak 
nemenin kamu? Udah ada rencana nikah?" 


Boro-boro menikah, nata masih terpaku sama lo, masih 
belum move on. Jawabku kurang ajar di dalam hati. Aku 
menggidikkan bahu. 


"Masih di Makasar kayaknya" 
"Oh. Makasar? Ngapain?" tanyanya lagi antusias. 


Aku mengerinyitkan dahi. "Urus cabang baru. Mbak masih 
satu kantor kan sama Nata?" Tania kemudian 
menggelengkan kepalanya. Ini fakta baru, aku pikir dia 
masih berada di ruangan yang sama dengan Nata. 


"Setelah Nikah, saya balik ke kantor cabang, nggak pernah 
ketemu lagi" 


Oh.. karena ini juga Nata masih uring-uringan. 


Aku menghentikan pembicaraan itu ketika pesananku 
datang. Cepat juga. Tidak apalah, yang penting aku bisa 
terbebas dari kecanggungan ini. Aku tidak ingin berbasa- 
basi terlalu lama dengan Tania, meskipun dia baik padaku. 


Berhadapan dengannya hanya akan membuatku 
membandingkan diri dengannya. Secara fisik, kami jelas 
sama, Nata tidak akan mau berdekatan dengan perempuan- 
perempuan yang tidak cantik seperti kami. Secara 


kepribadian, Tania jauh mengungguliku. Dia anggun dan 
ramah pada semua orang, suaranya lembut, kulitnya putih 
bersih semakin membuatnya bersinar dan dia apa adanya. 
Dia benar-benar apa adanya, meskipun sikap itu juga yang 
akan menyulitkannya. 


"Kalian udah dua tahun bertunangan, masih belum ada 
rencana?" tanya Tania lagi, membuat moodku yang akan 
makan hilang seketikan. 


Tania buru-buru meralatnya, tampak terlihat gugup. 
"Maksud.. saya...." 


Aku menggelengkan kepala. "Nggak apa-apa mbak, 
memang belum ada pembicaraan ke arah sana" aku 
berusaha untuk tidak merutuki wanita di depanku ini di 
dalam hati, tidak seharusnya dia disalahkan atas 
keputusanku dan Nata yang belum mengambil langkah 
maju akan hubungan ini. 


Tapi, aku benar-benar iri padanya. 
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Aku dan Nata berada pada lingkar sekolah yang sama dari 
dulu. Dari jenjang pendidikan SD hingga SMA, saat kuliah 
saja kami tidak berada di satu sekolah yang sama. Lingkar 
pergaulan kami juga sama, aku tidak pernah sulit 
mendapatkan informasi tentangnya dari dulu. 


Nata terkenal di kalangan kami, kalangan gosip yang hanya 
menghambur-hamburkan uang hanya untuk hangout. Jika 
boleh aku memilih, aku ingin seperti Tania dan teman- 
temannya kemarin yang hangout biasa di mall dan bisa 
tertawa selepas-lepasnya diantara teman-teman lain. 


Kemana temanku? Tidak perlu aku jawab kan? 


Aku hanya berusaha mengimbangi gaya hidup mereka, 
namun setelah aku bekerja menjadi creative director di 
salah satu Stasiun TV ternama, pelan-pelan teman-teman 
yang biasanya mengelilingiku menghilang. Aku yang sibuk 
dengan duniaku tidak pernah lagi mendapat undangan 
hangout, hanya acara-acara penting. 


Aku sama sekali tidak masalah dengan keadaan itu. Justru 
itu menguntungkan. Aku tidak perlu berpura-pura 
menikmati gaya hidup glamour disaat aku sama sekali 
membencinya. Aku tidak suka hidup dalam kemewahan dan 
dibawah diktator uang dan kekuasaan. 


Untuk itulah aku menolak mentah-mentah keinginan Papi 
untuk belajar bisnis, dan memilih menekuni hobiku dengan 
menjadikannya pekerjaan. Hal itu malah ternyata menjadi 
bumerang dalam hidupku. Aku harus memilih salah satu 
antara dipilihkan pekerjaan atau dipilihkan suami. 


Karena aku terlalu cinta dengan pekerjaanku, aku memilih 
pilihan kedua. dan benar saja, pilihan Papi jatuh pada 
Nataniel Hendra Liam yang sudah memiliki daya tarik 
tersendiri bahkan sebelum menstruasi mengganggu pola 
hidupku. 


Kupikir cinta akan datang pelan-pelan, namun menyaksikan 
sendiri bahwa Nata sangat mencintai Tania membuat 
nyaliku mengecil hingga ciut. Aku tak berani lagi 
membuatnya mencintaiku, yang kulakukan hanya terus 
memastikan bahwa dia tau bahwa aku ada. 


Kisah cinta mereka bak romeo dan Juliet, kapan-kapan aku 
akan menjadikan ide hubungan mereka menjadi FTV atau 
Sinetron atau yang lebih ekstrim Film di bawah production 
house yang bekerjasama dengan Stasiun TVku. 


Nataniel dipilih Papi bukan karena tanpa alasan. Kutukan itu 
jatuh karena Papi sahabat baik Josh Liam yang merupakan 
ayah kandung Nata dan juga Papi sangat tertarik dengan 
jiwa usaha Nata yang memang sudah diasah dari kecil. Papi 
sangat berharap perusahaan migas yang selama ini Papi 
kelola bisa terus bekerjasama dengan perusahaan Nata 
yang memiliki cabang diberbagai hal. Aku pusing jika 
memikirkan ini. 


Aku tidak ingin mengerti 


Saat ini aku sudah berada di car port kediaman tunanganku. 
Pintu di sampingku langsung terbuka, aku menghela nafas 
sebelum mengambil tasku dan menatap ramah pada satpam 
di rumah ini. Aku segera memberikan kunci mobilku dan 
berjalan menuju pintu depan, membukanya dengan cepat. 


Tante Olla mengundangku untuk makan malam. Aku tau 
Nata sudah pulang, dan makan malam ini akan menjadi satu 
desakan dari keluarganya untuk segera melangsungkan 
pernikahan. Aku harus menabahkan hati jika aku kembali 
mendengar kata-kata yang tidak ingin kudengar. 


"Saras!" Tante Olla ternyata duduk di ruang tamu, sedang 
membaca majalah. Aku segera memberikan Tante Olla cake 
dari Baskin Robins yang tadi aku sengaja pesan. Bisa 
dimakan sebagai dessert. Aku tidak mungkin tidak bawa 
apa-apa untuk sebuah undangan makan malam calon 
mertuaku kan? 


Aku mencium pipi kiri dan kanan Tante Olla sebelum mama 
Nata itu menarikku berjalan ke ruang tengah. Rumah Nata 
tidak ubahnya rumahku, besar namun kosong. Hanya diisi 
oleh penjaga dan asisten rumah tangga yang terlampau 
banyak. Sedangkan orang-orang di dalamnya sibuk masing- 
masing di luar sana. 


"Tante apa kabar?" 


Tante Olla tersenyum ramah, hanya Tante Olla yang 
menyambutku sangat ramah di keluarga ini. Om Josh hanya 
seadanya, tidak peduli tidak juga tidak peduli, hanya biasa 
saja padaku. Nata dan Adiknya Oddi jelas mengabaikanku. 
Dua tahun berada disini sudah cukup membuatku mengerti 
bahwa aku tidak diterima kecuali oleh Om Josh dan Tante 
Olla. 


"Kan udah mama bilang, panggil mama" ujar Tante Olla lagi, 
membuat pipiku bersemu, aku selalu mengabaikan 
ajakannya, kalau Oddi tiba-tiba mendengar dia pasti akan 
mengajukan protes tepat di depan wajahku. 


"Gimana kabarnya, Tan?" ulangku lagi. Tante Olla akhirnya 
menyerah untuk menyuruhku memanggil beliau mama. Dan 
menjawab pertanyaanku. 


"Baik banget, apalagi calon mantu datang terus kesini" aku 
terkekeh pelan namun langkahku terhenti ketika melihat 
Nata yang juga berjalan menuju ke arah kami, tampaknya 
baru keluar dari ruangan kerja Om Josh. 


Pandangan kami bertemu sesaat, sebelum akhirnya dia 
mengalihkan. 


Selalu seperti itu. 


Tante Olla langsung menyodorkanku pada Nata, aku merasa 
mual seketika. Perutku selalu tergelitik apabila berada di 
dekatnya. 


"Iniloh tunangan kamu datang, kamu masa diam saja?" 
Tante Olla langsung memarahi anak sulungnya itu. Aku 
hanya berdiri kikuk di depan Nata, aku tidak memiliki ide 
untuk membuatnya tertarik padaku saat ini. 


Kubiarkan saja. 


"Bisa bicara bentar?" tanyanya pada akhirnya, aku 
mengangkat wajah dan tiba-tiba terperangah. Nata memiliki 
suara yang luar biasa seksi dan itu lagi-lagi membuatku 
terpana. 


Tanpa berpikir lebih panjang lagi dia menarikku ke lantai 
dua, sepertinya kami akan membicarakan hal yang cukup 
serius. 


* 


Aku menatap tanganku yang masih ditariknya, kami sudah 
berada di taman belakang yang ada dilantai dua ini. Sesaat 
aku merasakan jantungku berdebar cepat, namun buru-buru 
aku harus mengendalikan diri. Aku harus tetap jual mahal di 
depan Nata. 


"Papa nyuruh saya untuk segera menikahi kamu" 
Syukurlah. 


"Saya belum punya ide tentang pernikahan, jadi saya minta 
waktu satu tahun untuk berpikir" 


SATU TAHUN?! Aku melotot ke arahnya tidak percaya. 
Benar-benar orang ini, jika Titania yang sekarang ada 
dihadapannya pasti dia akan menikah hari esok juga. Aku 
menghempaskan tanganku yang masih dipegangnya, 
menyadari hal itu dia juga menarik tangannya. 


Mungkin aku terlalu menjijikkan. 


"Kamu minta waktu berpikir satu tahun? Kalau kamu nggak 
mau menikah satu tahun lagi, saya harus nunggu kamu lagi. 
Begitu?" tanyaku tak percaya, aku tidak bisa menahan 


emosi kali ini. Seenak jidatnya saja dia memutuskan 
sesuatu. 


"Enam bulan" putusku pada akhirnya. 


Nata balas menatapku tak percaya. "Apa? Nggak! Saya 
nggak mau menikah secepat itu" 


Aku mendekap tanganku di depan dada. "Usia saya tahun 
depan dua puluh sembilan tahun, Nataniel. Usia produktif 
saya sudah semakin menipis! Saya nggak punya waktu lagi 
untuk nunggu kamu" 


Nata mengerang frustasi. "Saya nggak akan menikah tanpa 
cinta, Saras" 


"Kamu nggak akan menikahi saya dengan cinta, Nata" 
tekanku pada akhirnya. "Nggak akan pernah" ucapan itu 
cukup berbisik namun karena hanya kami berdua disini, 
kata-kata itu masih terdengar oleh Nata. 


Aku memutuskan untuk duduk di gazebo yang tak jauh dari 
tempat kami berdiri. Aku harus menenangkan pikiranku. Ini 
pertama kalinya kami beradu argumen, biasanya hanya aku 
yang menggodanya dan dia diam, atau dia memutuskan 
sesuatu dan aku menurut. 


Biasanya? Seperti dua tahun ini kami memiliki banyak 
kenangan saja. 


Shit. 
Aku benar-benar merasakan sakit. 


Nata duduk di depanku, dia sama kacaunya denganku, 
masih mengendalikan diri untuk tidak lepas kendali saat ini. 


Aku mendengus dan menatap bunga-bunga di depanku, 
pemandangan ini lebih menarik sekarang. 


"Baiklah, enam bulan. Kita pendekatan" putusnya pada 
akhirnya. 


Aku menatapnya sekilas, "menurut kamu apa yang aku 
lakukan dua tahun ini kepada kamu, nggak pendekatan?" 
tanyaku sarkatis. Aku tidak tau kenapa aku harus seemosi 
ini, biasanya aku bisa mengendalikan diri. 


Namun sekarang, tidak bisa. 


"Aku nggak keberatan kamu membatalkan. Aku bisa 
dipilihkan Papi calon suami lebih hebat dari kamu" 


"Kamu gila? Mama berharap banyak sama kamu" 


"Kamu yang gila, Nata! Aku nggak bisa terus-terusan 
menunggu kamu. Ini sudah cukup, kalau kamu masih 
menunggu Titania janda, silahkan saja! Aku udah nggak 
peduli" mulutku sepertinya harus di stop. 


"Siapa yang menunggu dia?" 


Aku tersenyum mengejek padanya, tidak peduli lagi dengan 
reaksinya ke depan. 


"Baik, sepertinya pembicaraan kita mengarah ke satu solusi, 
kita harus membatalkan pertunangan ini" ujarnya lagi, 
membuatku mendelik tidak percaya kepada. 


Dua tahun! What a jerk! Percuma aku menunggu selama ini, 
berharap selama itu dia akan setidaknya melihatku. Kalau 
hasilnya sama saja dengan dari awal kami dijodohkan, 
kenapa dia tidak membatalkan dari awal? 


"Brengsek" desisku tajam. 


Nata menghembuskan nafas kasar. "Lalu kamu punya solusi 
apa? Kita udah buntu!" 


"Nggak perlu cinta, Nat. sejak awal kita menjalaninya tanpa 
cinta, kenapa kamu malah mempermasalahkannya 
sekarang? Ini bukan akal-akalanmu untuk membatalkan 
pertunangan ini kan?" aku mengonfrontasi. 


Mata sipit Nata langsung membelalak kepadaku, 
ekspresinya yang datar berubah menjadi sangat dingin 
kepadaku. Nyaliku langsung menciut seperti cicitan tikut. Ini 
tidak bisa dibenarkan, ini tidak boleh. Aku akan kalah oleh 
tatapan ini. 


"Oke. Kalau itu mau kamu. Nggak mempermasalahkan cinta 
kan? Enam bulan lagi, kalau kepala saya masih buntu saya 
akan langsung menikahi kamu" desisnya tajam sebelum 
akhirnya berdiri. 


Aku buru-buru berdiri juga, melanjutkan kata-kata yang 
ingin kuucapkan dari tadi. "Enam bulan itu, biarkan aku 
membuktikan kalau aku pantas mendampingi kamu" 


Aku pantas mendapatkan cintamu. 


Nata melirikku sekilas sebelum akhirnya masuk ke dalam 
kamarnya dengan membanting pintu. 


Apa yang baru saja terjadi? 
TBC 


yeay.. akhirnya part 1 terbit--- nggak kayak LA atau 
Terurai yang memang udah pakai kerangka, ini aku mau 
post fresh from the oven “lah bahasanya apaan. ya gitu, 


nggak ada jadwal khusus buat cerita ini ~~ Terurai masih 
prioritass... wkwk ditamatin dulu Terurainyaa.. 


gimana part ini? wkwkwk. 


makasih udah baca lohhh 


Part 2 - Dealing with You 


"Kita nggak bisa dong di babuin sama rating!" mataku 
membelalak ke arah rekan-rekanku, ucapanku nyaring di 
ruangan rapat ini. Kesal. Aku sangat kesal. Acara yang 
seharusnya sudah selesai kontrak satu bulan lagi tiba-tiba 
diminta oleh pihak atas untuk menambah jam tayang. 
Padahal, ada acara lain yang mengantre dan menurutku 
sangat potensial ditayangkan. Dan lebih berguna. 


"Tapi kita juga nggak bisa, Bu tidak memenuhi selera pasar" 
ucapan Allen mampu membuatku menberikan tatapan 
tajam padanya. 


Aku menghela nafas dalam, inilah yang tidak kusukai dalam 
pekerjaanku. Diperbudaki oleh rating, hanya karena 
masyarakat sangat antusias dengan penayangan acara ini. 
Padahal, pasar juga lama-lama akan bosan jika yang 
ditayangkan hanya kajian haha-hihi-huhu yang tidak 
bermutu. Dari awal acara ini hanya akan sampai lima puluh 
episode, tidak boleh lebih. Apabila ditambah jam tayang 
rasa antusias masyarakat akan perlahan-lahan berkurang. 


Padahal aku dan PH yang mempertanggungjawabkan acara 
ini sudah akan rapat mengenai season kedua, dengan 
tampilan yang lebih fresh dan tema yang tidak mainstream. 
Kalau sudah begini, aku bisa apa? 


Rasa ingin tahu masyarakat pasti akan menurun dan apabila 
penambahan episode ini tidak berhasil masyarakat hanya 
menilai acara ini tidak lebih dari sampah, padahal kami tim 


Kreatif yang bekerja di balik layar harus tidak tidur berhari- 
hari untuk membuat acara ini layak. 


"Kita vote saja" ujarku pada akhirnya, kemudian kami 
menuliskan pendapat kami di kertas dan mereka semua 
memberikannya padaku dan Allen. 


Aku menghela nafas dalam ketika mengetahui rekan- 
rekanku lebih menginginkan penambahan episode daripada 
season kedua. 


Aku benci dikalahkan melalui otoritas seperti ini. Tidak ada 
gunanya mempertahankan idealismeku. "Kirimkan saya tiga 
hari lagi konsep episode tambahan. Jika telat, saya tidak 
akan mengizinkan penambahan episode" aku mengambil 
keputusan dan segera keluar dari ruangan rapat. Kepalaku 
tiba-tiba pusing, aku sepertinya butuh obat ntuk 
menurunkan kadar tensi darahku. Akhir-akhir ini aku sering 
sekali marah-marah. 


Ketika aku mengecek ponselku yang tiba-tiba bergetar, aku 
menghela nafas lelah melihat nama yang ditampilkan di 
layar. Nata menghubungiku entah untuk apa. Aku tidak 
sedang ingin meladeninya jika hanya untuk bertengkar. 
Kepalaku sudah sangat sakit saat ini. 


Sejak aku mengatakan akan memantaskan diri untuknya, 
kami sudah tidak lagi menutup diri. Aku memang yang lebih 
sering menghubunginya, namun dia juga memiliki 
perkembangan dengan merespon setiap tindakanku. Dia 
bahkan sudah mau menghubungiku, seperti tadi. 


Tapi perkembangan hubungan itu hanya terjadi di ponsel, 
tidak terjadi di dunia nyata. Setiap kali bertemu aku tidak 
bisa menahan rasa kesal karena sikapnya yang antipati itu 
dan akhirnya malah berdebat. 


Itu terjadi dua hari yang lalu. 


Aku merebahkan kepalaku ke atas meja dan memijitnya 
dengan tangan, aku butuh obat pereda rasa nyeri. Akhir- 
akhir ini aku memang lebih sibuk dari biasanya, karena ada 
project yang kujalankan dari satu bulan yang lalu tiba-tiba 
macet karena artis membatalkan kontrak begitu saja. Kami 
harus memutar otak untuk mengemas project ini dan 
tentunya tidak akan selesai dalam waktu dekat. Padahal 
acara ini seharusnya tayang minggu depan. Selain itu juga 
karena belum ada menurut kami artis yang cocok untuk 
menggantikan artis lama. 


Ugh. Kenapa hidupku akhir-akhir ini mulai berantakan? 


"Minum dulu, Bu" Allen membawakan beberapa obat di atas 
nampan serta air mineral untukku. Asistenku itu memang 
yang paling pengertian, dia wanita tangguh lain yang ku 
kenal selain seseorang. Aku tersenyum tipis dan segera 
meminum obat. 


"Bu, tadi Pak Nata menghubungi saya" 


Aku kembali merebahkan kepala diatas meja, rekan-rekan 
kami mulai berdatangan dan duduk di mejanya masing- 
masing. Memang ruangan ini kami sulap menjadi senyaman 
mungkin sehingga tidak ada batasan antara pimpinan dan 
staff, berbaur menjadi satu. 


"Saya lagi nggak mau mendengar nama dia Allen" jawabku 
cepat dan berusaha menutup mata, aku butuh istirahat 
sejenak. 


"Tapi bu.. Pak Nata sedang berada di perjalanan kesini" ujar 
Allen takut-takut, aku menegakkan badan sepenuhnya. 


apa? 


"Saya nggak mau dia bikin gempar disini" tepat saat itu aku 
mendapati ponselku bergetar lagi, ada satu chat masuk dan 
itu dari nata. Chatnya muncul di layar dan mengabarkan dia 
sudah berada di /obby utama. 


Aku mengabaikan sakit kepalaku dan segera berlari menuju 
lift. Hanya Allen dan beberapa rekanku (yang mengikutiku 
di instagram) yang tau bahwa aku sudah bertunangan, aku 
memang tidak mengumbarnya kemana-mana. Saat itu aku 
masih takut apabila pertunangan ini batal di tengah jalan. 
Foto-foto yang aku upload pun atas suruhan Tante Olla, aku 
segan tidak menuruti ucapan beliau. Jadilah beberapa orang 
tau status hubunganku saat ini. 


Nata cukup terkenal, di majalah bisnis tahun ini dia muncul 
dua kali. Aku tidak mau dia menciptakan kehebohan dan 
semua orang tau bahwa akulah tunangannya. Ini akan 
menjadi gempar. Saat pesta pertunangan, rata-rata yang 
diundang hanya pegawai di perusahaan keluarga Nata dan 
rekan bisnis Papi, tidak ada temanku kecuali Janeta. Jika 
orang-orang tau maka identitasku juga terancam.Aku 
memang sengaja menyembunyikan nama belakangku untuk 
masuk kesini. Hanya Sarasvati Bratawijaya A, tidak ada 
yang tau bahwa A adalah kepanjangan dari Ardika. Kalau 
ada yang tau, mereka akan meremehkanku dan 
menganggap bahwa apa yang kudapat selama ini adalah 
campur tangan Papi. 


Aku tidak mau dibayang-bayangi oleh itu. 


Aku tidak mau menjadi pusat perhatian. Orang-orang yang 
bekerja dibelakang layar seperti kami bukan orang-orang 
yang show off malah lebih ke pemalu. Kami selalu 
mendukung artis-artis yang berada di layar kaca untuk 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Meskipun nama kami 
tidak akan setenar artis, itulah pekerjaan kami. 


* 


Aku langsung masuk ke dalam mobil Nata ketika dia hendak 
menyerahkan mobilnya itu ke valet. Gedung kantorku juga 
memiliki petugas valet, untuk mendukung petinggi-petinggi 
atau artis yang tidak mau berkeliling sebentar di basement. 


Dia hanya menatapku datar dan menjalankan mobilnya. 
Beberapa detik kemudian, kepalaku kembali berdenyut 
nyeri. Sudah beberapa hari aku sakit kepala. Mungkin 
kelelahan, aku juga tidak tau dan tidak sempat 
memeriksakan diri ke dokter. 


Dengan mata yang tidak fokus aku menyambungkan 
panggilan pada Allen yang langsung di jawab olehnya 
dengan cepat. 


"Allen saya ada urusan, tolong handle beberapa hal yang 
ada di notes saya di atas meja. Ada beberapa file yang harus 
kamu periksa. Oh ya, ada klien dari manajemen artis yang 
harus kamu temui jam tiga nanti, tolong ajak Surya. Kalau 
acara saya sudah selesai, saya sendiri yang akan menemui 
mereka. Tolong keep tas saya juga ya. Terimakasih" 


Aku yakin sekali ini bukan acara abal-abal sampai bisa 
membuat Nata menjemputku di kantor. Ini sudah pasti acara 
penting. Aku menatap Nata yang masih fokus 
mengemudikan mobil, tangan tegapnya terlihat jelas karena 
kemejanya dilipat hingga mencapai sikut. 


deg. 


Dia kenapa maskulin sekali? Juga sangat tampan jika serius 
seperti ini. 


Aku berdehem pelan untuk menetralkan perasaanku. "Ada 
apa?" tanyaku lagi, aku sedikit meringis merasakan 


hentakan terjadi di kepalaku lagi, aspirin yang diberikan 
Allen sepertinya belum bekerja dengan baik. 


"Ada acara makan siang keluarga, mama memaksa saya 
menjemput kamu" 


Aku melongo. Tak percaya bahwa ini adalah acara yang 
sangat-sangat sepele. Aku sedang tidak ingin makan 
sekarang, aku butuh istirahat. Egoku yang setinggi gunung 
bahkan bisa mengalahkan perasaanku yang sedikit senang 
mendapatinya menjemputku seperti ini. 


"Bisa kamu turunkan aku sekarang?" tanyaku pada 
akhirnya, dia menolehkan kepalanya padaku. 


"Apa maksudmu?" 


Aku memandang ke arah luar. "Aku nggak ada waktu untuk 
makan siang" 


"Kamu pikir saya punya waktu?" 
Here we go again. 


Aku kecewa dia melakukan semua hal yang berkaitan 
denganku karena paksaan Tante Olla, hanya sekali dengan 
inisiatifnya sendiri. Aku juga sudah lelah bersabar 
menghadapinya, apalagi dengan tensiku yang sepertinya 
belum turun-turun dari tadi. Membuatku ingin meledak. 


"Aku ada meeting jam tiga nanti, mau kamu bawa kemana 
aku?" 


"Ancol" 


What the. 


"Turunkan aku disini sekarang!" perintahku pada akhirnya. 
Dia menepikan mobil sebelum kami benar-benar masuk ke 
dalam tol. 


"Jangan memerintah saya!" desisnya tajam, aku tidak 
berkutik mendengar geraman itu. Mungkin dia kaget saras 
yang biasanya sangat lembut menjadi pembangkang seperti 
ini. 


"Saya pikir kamu itu wanita penurut, tapi nyatanya--" 


Aku langsung menolehkan kepala, "Apa? Aku kenapa?" 
tantangku langsung, berani-beraninya dia menilaiku 
padahal berdekatan denganku saja dia tidak mau. "berarti 
kamu belum mengenalku" 


Dia mengunci mobil dan kembali melajukannya, memasuki 
tol. 


"Kamu dan saya sudah sepakat untuk pendekatan, Saras. 
Kamu jangan menghancurkan itu semua dengan tindakan 
kekanakanmu"  ancamnya, aku tidak mampu lagi 
melawannya, bukan karena aku tidak sanggup atau takut 
dengan ekspresinya saat ini. Tapi karena kepalaku dihantam 
rasa sakit, akhirnya aku memutuskan untuk memejamkan 
mata dan jatuh tertidur. 


sk 


Acara ini ternyata bukan acara makan siang biasa. Aku bisa 
melihat dari deretan mobil-mobil mewah yang terparkir 
disini. Aku tak banyak protes ketika Nata berjalan lebih 
dahulu dariku, dia bahkan bersabar untuk 
membangunkanku dengan tangan dan bukan dengan 
kakinya. 


Aku refleks menggandeng tangannya saat kami masuk ke 
restoran di sebuah hotel berbintang itu. Nata tak 
menanggapi, dia malah menurunkan tanganku dan 
menyisipkan jari-jarinya di jemariku. 


Aku menunduk di belakangnya, merasakan pipiku 
memanas. Jantungku sudah tidak berkompromi lagi. 
Meskipun aku sekarang sering kesal dan dongkol kepadanya 
aku tak pernah melupakan fakta bahwa laki-laki didepanku 
ini adalah laki-laki yang mampu menarik perhatianku dan 
seluruh hatiku. Nata tak akan pernah percaya bahwa 
gandengan ini mampu membuat hormon kebahagiaan di 
dalam diriku bekerja maksimal. 


Papi yang menyambut kami untuk pertama kali, aku 
langsung menyalami tangannya dan begitu pula Nata. 


Kami langsung diajak untuk duduk di meja panjang, saat 
mataku melakukan scanning ternyata ada calon presiden 
yang akan maju saat pemilu tahun depan. Aku langsung 
menyimpulkan bahwa ini bukan makan siang keluarga tapi 
makan siang politik dan bisnis. Papi dari dua tahun yang 
lalu memang sangat sibuk dengan partainya, entah kenapa 
orangtuaku satu-satunyaitu gencar berpolitik, bahkan 
kudengar Papi ditawarkan posisi menteri kalau calon 
presiden ini berhasil menang. 


Aku melirik Nata di sampingku, dia sudah memakai celemek 
dan sedang membersihkan alat makannya. Wajahnya 
tenang sekali, seperti anak kecil. Aku jadi paham kenapa dia 
mengatakan ini adalah makan siang dua keluarga bukan 
makan siang bisnis seperti ini. Dia pasti juga tidak suka 
berada disini. 


Om Josh datang lima menit kemudian dan langsung 
bergabung bersama Papi. Aku tidak tahu menahu soal ini, 


yang pasti bisa kupastikan saat kampanye nanti Papi akan 
merecoki stasiun televisiku agar lebih condong ke partai 
mereka dan pasti akan merecoki jadwal tayang program- 
programku dan itu sangat menjengkelkan. Mungkin. Aku 
tidak tau. Aku tidak mengerti dengan hal-hal seperti ini. 


"Nat?" panggilku saat makan siang ini dimulai. 


"Nikmati makanannya" jawabnya singkat. Aku tak perlu 
menjadi dia untuk paham apa yang dia rasakan saat ini. 


Sama. Sama denganku. 


Kami akhirnya terperangkap kembali pada situasi yang tak 
benar-benar kami inginkan. Sesaat aku lupa bahwa tadi aku 
sempat sakit kepala. 


* 


"Aku mau kita tinggal bareng" 


Nata tersedak ketika mendengar usulanku itu. Setelah 
makan siang luar biasa tadi, aku mengajaknya untuk makan 
malam bersama. Sekalian. Dia tidak menolak saat aku 
mengajukan usul itu. 


"Kamu gila?" 
Sudah berapa kali dia mempertanyakan kewarasanku? 


Tentu saja aku waras, aku sudah memutar otak untuk 
mencari cara bagaimana bisa lebih dekat dengannya. Satu 
bulan ini, stuck. Benar-benat stuck. Kami hanya berkembang 
di telpon selular itupun kalau ada hal yang penting. Tidak 
ada kalimat-kalimat manis ala pasangan yang kami 
lontarkan satu sama lain. 


Jujur saja aku gugup, aku tau Nata akan menikahiku cepat 
atau lambat tapi aku juga mau dia menyerahkan seluruhnya 
kepadaku bukan hanya jiwanya. Jika pada akhirnya dia 
memang tidak bisa memberikan hatinya, setidaknya aku 
sudah berusaha kan? 


Kami berdua sangat sibuk, itulah alasan lain selain Nata 
yang tidak move on kenapa hubungan kami yang bahkan 
sudah dua tahun jalan di tempat, seperti pertama kali 
bertemu. Kami tidak akan sempat bertemu jika bukan aku 
yang memaksanya dan menghubunginya duluan. 


Begini-gini aku juga ingin dikejar. 
"Anggap aja begitu" 


Nata menghempaskan sendoknya kasar, tidak ada sopan 
santunnya sama sekali. "Kamu mau tinggal di rumahku?" 


Aku menghela nafas dan menatapnya singkat. "Aku tau 
kamu punya apartemen dua kamar yang nggak jauh dari 
kantormu" ujarku padanya. Kerutan di dahi nata semakin 
menjadi karena ucapanku. 


"Apa yang kamu pikirkan? Belum menikah sudah tinggal 
bersama! Apa kata orang lain nanti?!" sepertinya dia benar- 
benar tidak suka dengan usulanku, padahal ini satu-satunya 
cara agar aku bisa lebih dekat. 


"Gaya hidup kita bebas, Nata. Nggak ada orang yang akan 
ikut campur dengan itu. Lagipula kita udah bertunangan" 


"Saya nggak akan pernah setuju! Kamu mau dianggap 
jalang?" 


Aku berdecih. "Seolah-olah dulu kamu nggak pernah tinggal 
dengan wanita ya?" sindirku pada akhirnya. Ini satu-satunya 


tembakan yang bisa mematahkan lidahnya itu dan menuruti 
kemauanku. Aku berhasil memancing nata, dia menegang di 
depanku. Aku melanjutkan makanku dengan santai. 


Dia pikir aku tidak tau seperti apa gaya pacarannya dengan 
Tania dulu? Seenak hatinya keluar masuk apartemen, 
tinggal bersama, hingga Tante Olla meneriaki Tania dengan 
kata pelacur. Aku tau semua tragedi itu. 


"Saya nggak akan mengulang kesalahan yang sama, Saras" 
desisnya tajam, aku tertawa penuh kemenangan di dalam 
hatiku. Sudah benar-benar tau bahwa dia akan menolak 
usulanku ini. 


"Kamu nggak mau?" tanyaku pada akhirnya. 
"Saya yang tidak waras jika setuju dengan usulanmu itu" 


Aku terkekeh pelan pada akhirnya. "Baguslah, berarti aku 
bisa membuat kamu gila. Bukan cuma Tania" 


Nata diam di depanku ketika aku lagi-lagi membahas tania. 
Tania itu kelemahannya dan juga kelemahanku sebenarnya, 
sakit rasanya dia bisa berlebihan seperti itu karena mantan 
pacarnya dibandingkan denganku. 


Ck. Aku memang bukan siapa-siapanya. 


"Apa yang kamu takutin sih? Kita cuma berbagi dapur, 
ruang tamu dan ruang tv. Kita nggak berbagi kamar sama 
sekali apalagi ranjang!" 


"Nggak waras!" 


Mendengar hinaannya itu, aku berusaha untuk tidak 
terpancing. "Aku tau kamu bakalan nolak" ujarku tetap 
kalem. "Aku punya opsi lain" 


Nata mengangkat alisnya, menungguku bicara. 


"Kamu tetap tinggal di apartemenmu dan aku akan ambil 
unit tepat di sampingnya. Kita nggak akan berbagi apapun. 
Kita cuma harus pergi dan pulang bareng" 


"Semua usulanmu itu memberatkan" 


Aku tersulut pada akhirnya, membanting sendok dengan 
cara yang sama seperti dia tadi. "Kamu udah janji memberi 
kesempatan untuk hubungan ini. Nggak usah menutup 
mata, hubungan kita sama aja dengan dua orang asing 
yang dipaksa bertunangan. Kita nggak ada bedanya dengan 
pasangan palsu di infotaimen yang cari sensasi!" 


Nata hanya diam melihatku berbicara dengan nada yang 
cukup tinggi. 


"Aku juga ingin punya kehidupan normal. Dan satu-satunya 
pilihan masa depanku sama kamu! Aku mau hidup normal 
sama kamu. Kamu mau sampai kita menikah kita tetap 
canggung seperti ini? Sampai kapan aku harus menunggu 
kamu memulai duluan. Sampai kiamat?" 


Nata tak membalas ucapanku. Benar-benar menjengkelkan. 


"Terserahlah. Aku udah ngasih usul" aku meraih lagi 
sendokku dan memakan makananku, sepertinya aku harus 
menambah satu porsi lagi untuk malam ini. Berdebat 
dengannya membuat perutku lapar. 


Benar-benar menghabiskan energi. 


Tanpa malu lagi di depannya - dan juga akhirnya membuka 
topengku, aku memanggil pelayan dan memesan lagi 
makanan lain yang tadi sempat tertarik kupesan. Nata yang 


pandangannya tajam kepadaku sedikit melunak melihat 
tingkahku ini. 


Biarkan saja. Cepat atau lambat dia akan tahu porsi 
makanku. 


"Kamu pesan lagi?" tanyanya membuka suara. 


Aku mendelik kearahnya. "Kenapa? Kamu nggak mampu 
bayar?" entah aku sudah mengidap miopi atau tidak aku 
melihat sudut bibirnya terangkat. Hanya sedikit. 


Sepertinya aku hanya berhalusinasi. 


"Kalau kamu pindah, gimana dengan ayahmu?" aku terdiam 
mendengar pertanyaannya. 


"Kamu tau papi nggak akan repot-repot mengurus anaknya 
ini. Urusannya jauh lebih penting dariku" 


Tunggu dulu. Apa dengan pertanyaannya ini dia setuju 
untuk kami berdua tinggal di bersebelahan? Hah? 


TBC 


wkwkwk maafkan aku yang ingin lanjut terus cerita 
ini. Terurai sabar dulu ya haha, nggak tau kenapa 
suka aja sama saras disini yang jual mahal dan 
nggak dikalahin perasaan (belum- -). masih belum 
tau ada pov nata apa nggak, kayaknya.. hmm- - ada 
punya usul? atau orang ketiga? wkwk 


makasih loh udah bacaa.. 


Part 3 Deeper than the ocean 


"Pagi, Om" Nata menyapa ramah kepada Papi yang tengah 
menyantap sarapannya. Pagi ini aku akan membersihkan 
unit baruku yang terletak tepat di depan unit Nata, juga 
memindahkan barang-barangku. Nata datang hari inipun 
karena kusuruh, aku tidak ingin repot sendirian. 


Papi membalas sapaan ramah Nata dan membuat mereka 
terlibat dengan pembicaraan bisnis setelahnya. Aku benar 
kan? Papi tidak akan pernah membuang-buang waktu hanya 
untuk mengurus anaknya. Saat aku mengatakan untuk 
tinggal sementara di apartemen, Papi malah mendukung 
karena dekat dengan Nata, artinya aku ada yang mengurusi. 
Papi memang tak pernah repot-repot memikirkan 
keselamatanku. 


Aku juga baru tau bahwa Nata sudah menyicil pindah 
sedikit demi sedikit -hanya pakaian dan peralatan 
mandinya- kemarin, dia tiba-tiba saja memberitahuku hal 
itu. Padahal aku tidak bertanya. satu lagi kemajuan akan 
hubungan ini. Namun dari semalam, aku tidak memiliki 
kondisi hati yang bagus untuk meladeninya. Jadi aku hanya 
manggut-manggut saja saat di telepon. 


"Nggak apa-apa nih, Om lepasin Saras tinggal sendiri?" 
tanyanya, yang membuatku mengangkat kepala dan 
menatap tajam kepadanya. Dia pura-pura bodoh atau apa? 
Sudah kukatakan dari kemarin-kemarin papi tidak akan.. 


"Nggak apa.. biar Saras belajar mandiri. Nggak selamanya 
Saras akan bergantung dengan Om kan? Dia juga perlu 
belajar menjadi istri yang baik untuk kamu" jawab Papi 
ramah, namun ucapannya sangat menusuk di dalam hatiku. 


Aku meneruskan makanku dan menyelesaikannya dengan 
cepat. 


Memangnya selama ini aku tidak mandiri? Manja? Begitu? 


"Ras, Nata, Papi ada urusan sama partai, nanti malam baru 
pulang. Kamu pulang akhir minggu ini kan?" tanya Papi, aku 
mengerinyitkan dahi. 


"Kenapa Pi?" 


"Kita ada acara ulangtahun bungsunya Om Raymond di 
Bogor, Nata kalau mau ikut bisa langsung mengantar kamu" 
aku hanya diam mendengar hal itu, apa yang hatiku 
harapkan? Berharap papi menginginkanku di rumah? Papi 
saja jarang di rumah. 


Aku hanya menghela nafas dalam dan mengangguk. 
"Yaudah kita ketemu di rumah Om Raymond saja" 


"it's sounds great. Papi berangkat dulu" 


Aku hanya terdiam sepenuhnya, setelah Papi meninggalkan 
meja makan, aku turut berdiri untuk membereskan 
beberapa barangku yang belum sempat ku packing. Barang- 
barangku sebenarnya sedikit dan aku tidak berniat 
memindahkan semua barangku yang ada di rumah ini ke 
apartemen, tapi di apartemen aku perlu memiliki ruang 
khusus untuk keperluan pekerjaanku. Dan barang-barang 
itulah yang sangat merepotkan. 


Aku memindahkan peralatan kameraku dan kebutuhan 
broadcasting ke dalam kardus. Baju-bajuku hanya dua 
koper, itupun sudah termasuk sepatu dan lain-lain, Apabila 
ada yang tertinggal aku bisa pulang untuk mengambilnya. 
Tapi untuk urusan peralatan pekerjaanku sepertinya tidak 
bisa. Aku benar-benar berniat memindahkan ruang kerjaku 


ke apartemen, jadi meeting akan program TV atau apapun 
bisa dilakukan di apartemen mulai dari sekarang. 


Nata beranjak dari duduknya di ruang makan saat aku 
memintanya tolong untuk membawakan barang-barang itu 
ke mobil, juga meminta tolong kepada beberapa asisten 
rumah tanggaku. 


Aku tersenyum lirih ke arah Bibi Minar yang selama ini 
merawatku bahkan dari aku sangat kecil. 


"Sering-sering pulang ya, Non" ujar Bibi kesayanganku itu 
saat barang-barangku sudah sepenuhnya berada di dalam 
mobil CRV Nata, sebenarnya beberapa barang kemarin juga 
sudah kupindahkan, beserta mobilku. 


"Bibi yang sering ke apartemen dong" ujarku manja, 
membiarkan Nata memperhatikan interaksiku. Aku mencium 
pipi kiri dan kanan Bibi untuk berpamitan, tidak mempunyai 
sosok Ibu selama belasan tahun terakhir membuatku lebih 
dekat dengan asisten rumah tangga dibanding orangtuaku 
sendiri. 


Aku masuk ke dalam mobil Nata dan menatap pelan 
rumahku. Entah kenapa aku seolah-olah akan pindah 
selamanya dari rumah ini. 


sk 


Aku lebih dahulu membereskan barang-barang untuk 
kebutuhan pekerjaanku dibanding pakaianku. Itu bisa 
menyusul, tapi menyulap satu ruangan ini menjadi ruang 
kerja sangat merepotkan. Nata sepertinya sudah berada di 
apartemennya, dia tadi pamitan saat sudah membantuku 
membawa barang-barang dengan trolley yang disediakan 
pihak apartemen. 


Aku menjadikan ruangan ini menjadi ruang studio di kantor. 
Mini studio. Di ruangan ini aku menyortir project jika harus 
membawa pekerjaan ke rumah mulai dari review naskah, 
menilai pengeditan video hingga screening program TV jika 
itu tidak on-air dan iklan-iklan yang ingin tampil di Stasiun 
TV kami. Sebelumnya ruangan ini bergabung dengan walkin 
closetku di rumah, karena Papi dulu menentang keras 
keinginanku untuk menjadi tim kreatif, namun seiring 
berjalannya waktu Papi diam-diam menikmati peranku saat 
ini dan tidak lagi protes. Apalagi setelah aku menurut untuk 
ditunangkan dengan Nata. 


Butuh beberapa jam untuk membentuk ruangan ini. Perutku 
menjadi sedikit lapar. Aku bahkan belum membereskan 
keperluan pribadiku di kamar. Sebaiknya aku harus 
mengerjakan semua ini dengan cepat supaya aku bisa 
membahagiakan diriku sendiri. 


Benar kan? Tidak ada yang bisa membahagiakan diri 
daripada diri sendiri. 


Aku sedikit terlonjak mendapati Nata berada di ruang 
tengah dan sedang menonton televisi. Kupikir dia sudah 
pulang. 


"Kamu nggak balik?" 


Dia menoleh sebentar ke arahku. "Kamu ngusir?" dia 
sepertinya sudah sangat pintar menjawab pertanyaanku 
sekarang. Nata menoleh pada kardus besar berisi layar yang 
kugunakan untuk bekerja. 


"Itu TVnya mau di taro dimana?" tanyanya. Kemampuannya 
untuk menarik perhatian orang lain benar-benar luar biasa. 


"Di ruangan itu?" aku menunjuk ruang kerjaku, saat 
melihatnya beranjak aku buru-buru menghalanginya. 


"Nggak perlu, nanti biar aku sendiri yang pasang" 


Nata mengangkat kedua alisnya, sekarang senyum 
mengejeknya mengembang. "Siapa yang mau bantuin 
kamu? Saya mau ke toilet" 


Aku terdiam sepenuhnya karena ucapannya. Membiarkan 
wajahku memerah karena malu sedangkan dia sudah masuk 
ke dalam ruang sempit itu. Nafasku memburu cepat dan 
membawa televisi itu sendiri ke ruang kerjaku. 


Sialan! Nata sialan! 


Aku terus merutuki laki-laki yang ada di apartemen itu 
sampai-sampai tidak sadar dia sudah masuk seenaknya di 
ruang kerjaku. Aku yang kesusahan mengangkat TV 30inch 
itu langsung merasa televisi itu sangat ringan. 


"Ditaruh dimana?" 


Aku menepis tangan Nata, namun laki-laki itu malah 
semakin membawa televisi itu sepenuhnya kepadanya. 
"Nggak perlu kamu bantuin" 


Dia terdiam sebentar padaku. "Kamu bawel banget ya?" 


Aku mendengus sebal. Dadaku bergemuruh tidak santai 
saat ini berada di dekatnya. "Gantung disana!" tunjukku 
pada dinding yang kosong. Aku memang tidak mengisi 
ruangan ini dengan tempat tidur, sehingga bisa membuatku 
sepenuhnya menata ruangan menjadi ruang kerja. 


"Peralatannya mana?" tanyanya. Seperti anak ayam, aku 
berjalan keluar dan mengambil apa yang diinginkannya dan 
memberikan padanya. Bodoh, dia hanya membantuku dia 
tak memiliki maksud lain apalagi mengkhawatirkanku. Tidak 
seharusnya aku terbawa suasana seperti ini. 


"Kamu beresin yang lain aja. Barangmu terlalu banyak! Biar 
saya yang mengurus ini" dia mulai duduk di lantai dan 
mengeluarkan peralatan-peralatan untuk memasang televisi 
tersebut. 


Aku hanya diam beberapa saat di depannya, sebelum 
akhirnya aku melangkah keluar dan masuk ke dalam kamar. 
Aku mendekati koperku dan memegang dadaku, 
detakannya bergemuruh disana, aku juga bisa merasakan 
pipiku memanas. 


Astaga. 


Aku tidak boleh seperti ini. 


* 


Apa yang kulakukan saat ini? 


Aku terus bertanya-tanya di dalam hati sambil terus 
melanjutkan pekerjaanku. Aku tidak bisa berkonsentrasi 
sepenuhnya, pikiranku terus menerus memikirkan Nata 
yang membantuku membereskan apartemen kemarin, yang 
berakhir dengan makan besar. Kali itu, aku menahan selera 
makanku dan kembali membeli makan diluar saat dia sudah 
masuk ke apartemennya. 


Aku bukan lagi bocah yang baru saja jatuh cinta kan? 


Aku menggelengkan kepalaku dengan cepat dan memilih 
berkonsentrasi pada skrip yang saat ini sedang kureview. 
Ada beberapa kesalahan dan seharusnya ini diperbaiki, tapi 
aku sudah tidak bisa lagi berkonsentrasi. 


Damn! 


Kenapa wajah Nata terus-terusan teringat olehku, 
sebelumnya aku memang menyukainya, bahkan aku 
mengikrarkan diri mencintainya, ini seharusnya bukan hal 
baru lagi! Tapi kenapa perhatian kecilnya saja bisa 
membuatku seperti ini. 


Sepertinya aku memang sudah gila. 


"Allen, tolong lanjutkan review naskah ini. Saya akan ngopi 
sebentar di pantry" aku memberikan naskah kepada Allen 
dan memilih untuk keluar ruangan. Menenangkan diri 
sepertinya sudah menjadi kebutuhanku saat ini. Aku tidak 
menyangka terlalu dekat dengan nata bisa berakibat seperti 
ini. 


Bodoh, Saras. 


Hanya kamu yang merasa seperti ini. Disana, Nata sedang 
sibuk mengerjakan pekerjaan. Dia tak akan pernah repot- 
repot memikirkan kamu. 


Bisikan itu berhasil membuatku lebih tenang, aku 
memanaskan air dan membuat kopi dengan cepat. Nata tak 
akan peduli padaku, dia sangat antipati. Tingkah lakunya 
kemarin itu bukan apa-apa. Bukan sesuatu yang harus 
kupikirkan hingga berhari-hari seperti ini. 


Dia hanya mencintai Tania. Hanya Tania yang ada di dalam 
hidupnya. Kamu hanya parasit yang tidak sengaja 
dijodohkan dengannya. 


Pikiran lain membuatku lebih baik. Aku terus menyugesti 
diri agar tidak jatuh terlalu dalam pada Nata. Dia masih 
belum menyukaiku, tidak baik aku menyerahkan seluruh 
hatiku padanya. Pelan-pelan. Aku harusnya menyisakan 
sedikit tempat untuk orang lain jika dia tiba-tiba ingin 
membatalkan pertunangan ini. 


Aku tidak mengerti. 


Kenapa aku harus seperti ini? 


* 


Hanya ada satu tempat selama ini yang bisa menenangkan 
pikiranku. ini selalu kulakukan apabila aku sedang sedih 
akan sikap Papi yang tak pernah mau ikut campur urusanku, 
tepatnya tidak mempedulikanku. Aku terus melajukan mobil 
dengan kecepatan tinggi ke sudut kota. Tempat yang sudah 
ku hafal bahkan saat aku menutup mata. 


Tempat dimana aku bisa merasakan kekeluargaan yang 
sebenarnya. 


Tempat yang bisa membuatku tenang seketika. 


Aku mampir sebentar untuk membeli ayam bakar madu 
sebanyak dua puluh lima kotak. Selama menunggu 
pesananku itu, aku mengirimkan pesan kepada Janeta 
bahwa aku akan datang hari ini. Janeta adalah satu-satunya 
teman yang kuanggap, yang kurasa bisa kubagikan keluh 
kesahku. Tentunya tidak semuanya. 


Setelah dibantu oleh pelayan restoran itu, aku kembali 
melajukan mobil, aku sudah tidak sabar untuk sampai. Aku 
ingin bertemu mereka semua. Ketika mobilku sudah 
terparkir dibahu jalan dengan sempurna, aku masuk ke 
gang sempit yang bahkan tidak bisa dilalui mobil itu dengan 
cepat. 


"Jaan... gue dateng nih" aku berteriak dari luar. 


"TANTE SARASS!!" sambutan hangat itu langsung membawa 
anak-anak yang luar biasa kusayangi itu keluar dari rumah 
dan memelukku. Andin dan Anto yang biasanya paling 


girang saat bertemu denganku, saat ini mereka sudah 
berusia sepuluh tahun. Anak-anak lain yang lebih besar dari 
mereka sepertinya sedang sekolah. 


"Bantuin tante ambil makanan yuk?" pintaku cepat, mereka 
langsung mengangguk. Janeta keluar dari rumah bersama 
Haris, mereka berdua menyalamiku sebentar dan kami 
berjalan beriringan untuk mengambil makanan di dalam 
mobilku. 


Aku duduk lesehan di ruang tamu, bersama dengan Janeta 
dan Haris, mereka sedang membagikan makanan yang 
kubawa untuk anak-anak yang berada disini, sebagian lagi 
ditaruh di dapur untuk anak-anak lain. 


Panti ini memiliki 25 anak asuh dan 3 balita yang dua tahun 
ini menjadi anggota keluarga baru. Aku selalu mengawasi 
perkembangan panti asuhan ini dari dulu, sejak Mami masih 
berada di antara aku dan Papi. Setelah Mami meninggal saat 
umurku tiga belas tahun, aku langsung mengambil alih 
panti asuhan ini dan mengelolanya hingga sekarang. 


Tidak ada yang tau akan hal ini, hanya aku dan Papi. Kami 
berusaha untuk tidak mengumbar ini kemana-mana demi 
alasan keselamatan. Bukan tidak mungkin ada saingan papi 
yang bisa memporak-porandakan rumah ini mengingat 
betapa hitamnya dunia bisnis. 


Janeta seumuran denganku, Haris tujuh tahun dibawah 
kami. Diantara anak-anak yang lain, hanya dua orang ini 
yang mampu bertahan hingga saat ini disini dan tidak 
tergiur dengan nikmat dunia yang pada akhirnya menjadi 
pengelola tetap, bersamaku. Menggantikan tugas Bu Radya 
dan Bu Susan yang masih sering mengunjungi kesini, 
namun sudah tidak sanggup lagi mengelola panti. Mereka 


hanya datang saat-saat tertentu saja.Bibi Minar adalah 
teman akrab dua orang itu. 


Tugasku selama ini adalah mencari donatur untuk 
menghidupi anak-anak ini. Papi menjadi donatur tetap, tapi 
itu tidak cukup mengingat semakin tingginya kebutuhan 
anak-anak disini dan juga kebutuhan sekolahnya. Aku yang 
mencarinya disela pekerjaanku menjadi creative director, 
hanya promosi kecil-kecilan. 


Hingga sekarang sudah ada lima donatur tetap untuk rumah 
ini, Aku lebih sering menyebutnya Rumah Kita dibanding 
panti asuhan. Papi, Om Josh, Presdir Stasiun TVku, Brand 
rokok ternama dan firma hukum milik Om Raymond. Masih 
banyak donatur-donatur lainnya namun tidak tetap seperti 
kelima orang itu, Kami juga sudah bekerja sama dengan 
dinas sosial. 


Disinilah aku merasakan rumah sejak Mami meninggal dan 
Papi menjadi berubah total. Sudah terlalu lama aku hidup 
dalam dinginnya rumah, namun setiap datang kesini aku 
merasa kehangatan dan kenyamanan. Ditambah dengan 
perasaan bangga melihat anak-anak ini tumbuh dan 
mendapatkan pendidikan serta kehidupan yang layak. 


Kami seperti biasa membaca doa sebelum makan, aku 
mengusap kepala anak laki-laki yang berumur enam tahun 
bernama fatih dan tersenyum kearahnya. "Fatih udah lancar 
belum baca Al-Qurannya?" tanyaku padanya. 


Dia mencomot ayam dengan tangannya yang sudah dicuci. 
"Udah tamat alba..gayah" ujarnya membaca Al-Baqarah 
dengan terbata, aku semakin tersenyum dan mengusap 
kepalanya. Aku tidak makan memang, sudah terlalu 
kenyang melihat mereka semua ceria seperti ini. 


Aku merasa kami senasib. Tapi mereka jauh tidak beruntung 
daripada aku, aku tidak ingin mereka merasa kecil dan 
rendah diri karena tidak memiliki apa yang orang lain miliki. 


"Mbak Saras" Haris tiba-tiba duduk di dekatku, dia mulai 
mengode kami harus membicarakan sesuatu. Aku segera 
duduk dan mengikuti Haris ke ruangan kerja mereka. 


"Ada yang mau adopsi Raia" ucapan Haris membuatku 
menghentikan langkahku. Raia anak yang berusia lima 
tahun, dia cukup pendiam dari anak-anak lainnya namun 
sangat menyukai menyanyi. Aku mengerinyitkan dahi. 


Janeta menyodorkan berkas calon orang tua asuh mereka 
kepadaku membuatku langsung membaca data-data 
mereka. 


"Mereka udah lolos dari Dinsos?" tanyaku cepat. 


"Belum sih, kemarin katanya mau adopsi supaya jadi 
pancingan juga. Mereka udah sepuluh tahun menikah, 
belum punya anak" 


Aku mendengus. "Nggak usahlah. Nanti mereka malah beda- 
bedain Raia kalau udah dapat anak kandung" aku sangat 
kesal dengan orangtua yang menjadikan masa depan anak- 
anak hanya karena untuk memancing anak kandung 
mereka. 


Aku tidak pernah suka dengan pemahaman itu. 
"Raia sakit asma, mereka udah tau?" 


Janeta menanggukkan kepalanya. "Mereka nggak masalah, 
udah sayang gitu sama Raia kayaknya. Kita belum ngasih 
jawaban, masih mau diskusiin ini sama lo" 


Aku kembali membaca biodata dua orang yang akan 
mengasuh Raia tersebut, membaca pekerjaannya sekalian. 
Aku memang sangat tegas memberikan anak-anak yang 
berada disini ke tangan orang lain. Aku harus melakukan 
scaning psikologi untuk dua orang itu sebelum benar-benar 
menyerahkan ke dinas sosial. 


"Gue harus scaning psikologi mereka dulu. Gue mau ketemu 
sama mereka. Gue nggak mau nyerahin anak-anak disini ke 
psikopat atau orang yang bertanggung jawab" bebannya 
sangat berat memang, tapi aku ingin memastikan mereka 
hidup tercukupi dengan baik, secara materil dan emosional. 


"Nah itu, lo mau ketemu kapan? Mereka siap-siap aja 
ketemu sama lo" 


Aku memijit pelan pelipisku. "Akhir minggu ini?" tanyaku 
pada Janeta dan Haris. 


"Akhir minggu mereka ada acara keluarga di Cirebon" 


Aku menghela nafas dalam. "Gue nggak bisa weekdays, 
Kerjaan gue numpuk banget. Mungkin weekend satunya. 
Mereka nggak buru-buru kan?" 


Janeta langsung menggelengkan kepalanya. 


Aku mengangguk-angguk paham dan menutup biodata itu 
dan langsung memberikannya pada haris. "Ris, tolong 
dicopyin buat Mbak ya. Mbak mau cari tahu dulu" Haris 
langsung menurut dan pergi dari ruangan itu. 


"Lo kacau? Papi lo kenapa lagi?" aku benar-benar berharap 
Janeta bisa tinggal bersamaku, hanya dia yang paham 
dengan suasana hatiku yang kacau saat ini. 


"Bukan Papi tapi Nata" 


"Tunangan lo? Tumben" 


Aku mengangkat bahuku cepat. Aku kemudian 
menceritakan apa yang terjadi padaku dan Nata saat kami 
pindahan itu. janeta menggeleng-gelengkan kepalanya 
tidak percaya dan membuatku semakin frustasi. 


"Mungkin lo udah cinta sama dia deeper than the ocean" 


Aku tertawa seketika. "Omongan lo! Udah kayak anak 
Pramoedya!" 


Janeta tersenyum menggodaku. 


"Kalau perasaan gue sedalam itu mungkin gue butuh 
pelampung kali ya, dia nggak akan pernah nolong gue yang 
tenggelam karena dia" 


Seketika Janeta tertawa keras mendengar hiperbolaku. Aku 
menghela nafas pasrah. Sudahlah. Untuk apa pula aku 
bergumam aneh seperti ini. Seharusnya kujadikan saja ini 
untuk ide script sinetron yang ditayangkan oleh Stasiun 
Tvku. 


TBC 


halooo ada yang nungguin?wkwk pelan-pelan dulu 
kenalannya sama saras yahh, sekalian membuat ini 
mengalir-. Banyak juga yg ngasih pendapat sama 
kemunculan cerita ini ya, apalagi tokohnya hahaha. 
Dinikmati ajaya hihi “smirk 


aku suka kerjaannya saras wkwk, kalau ada yang 
kerja jadi tim kreatif, bolehlah kasih tau aku kalau 
aku tbtb nanti salah bikin jobdescnyaa.. 


Next part sabar, nunggu inspirasi dulu. yang 
konsisten updatenya sampai sekarang Terurai, btw 
mau end ituu:" 


Part 4 - Nowhere Home 


"Jojo..." aku menelepon Jonathan teman yang cukup baik 
denganku saat kuliah dan beberapa kali hangout denganku 
beberapa tahun terakhir atau beberapa tahun yang lalu?. 
Dia bekerja di perusahaan yang sama dengan calon orang 
tua asuh Raia. Benar-benar menyenangkan mempunyai 
teman-teman yang berada di deretan atas, setidaknya 
mereka punya investasi disana untuk mengintervensi, 
memudahkanku mencari tahu. 


Aku memang benar-benar sangat berlebihan apabila ada 
orang tua yang ingin mengadopsi anak-anak di Rumah Kita, 
sangat-sangat protektif dan memastikan bahwa mereka 
pantas mendapatkan izin kami untuk mengasuh. Belum lagi 
pekerjaanku untuk program yang bermasalah selesai, aku 
juga harus membagi waktuku untuk hal-hal seperti ini. 


Aku berjalan cepat saat melihat pintu lift akan segera 
ditutup. Jantungku sedikit merosot mengetahui siapa yang 
ada di dalam lift. Nata. Hanya sendiri. Aku seketika merutuk 
kenapa aku harus sedang menghubungi Jojo untuk hal-hal 
seperti ini. Dia cukup kaget dengan kedatanganku namun 
pada akhirnya hanya cuek saja menatap kedepan. 


"Iya, gue butuh informasi lo. Kalau perlu lo cariin itu catatan 
hutangnya" aku melanjutkan percakapanku dengan Jojo. 
Sudah kepalang tanggung, besok aku ada screening untuk 
program baru, tidak mungkin akan selesai cepat. 


Jonatan terbahak diseberang sana. "Buat apa sih? Ini klien 
bokap lo?" tanyanya mulai ingin tahu. Aku harus memutar 
otak agar dia tidak membocorkan apapun yang kulakukan 
sekarang. 


"Nggak perlu lo tau. Lo mau kan bantuin gue?" 
"Ngedate sama gue tapi ya?" 


"Ah elah, gue udah punya tuna..." aku mengutuk mulutku 
yang tidak bisa menghentikan sesuatu. Aku langsung 
melirik nata dengan ekor mataku, dia juga ternyata tengah 
menatapku dengan raut bingung. "gue udah punya tuna 
netra" shit. Apa yang baru saja ku katakan? 


"Lo ngomong apa sih?" 


Aku berdecak, lama-lama kesal juga dengan temanku. "Lo 
bantuin gue aja sih... gue ada jam Armani, limited edition. lo 
pecinta Armani kan?" 


"Bohong lo" 
"Ck. ngapain gue bohong, nanti gue fotoin" 
"Sumpah? Mau. Oke, gue nggak akan mengecewakan lo" 


Haha. Aku mendengus dan menutup pembicaraan itu baik- 
baik. Kesal sekali, beginilah kalau ingin mencari 
keuntungan, harus tau apa yang target suka, sama seperti 
membuat program televisi. Harus butuh persiapan matang. 


Kami ternyata sudah sampai di lantai apartemen kami. Aku 
sudah menduga Nata tidak akan bertanya apa-apa padaku. 
Dia kan sama saja dengan papi, tidak mau mencampuri 
urusanku . aku mengekor di belakangnya, tidak berniat pula 
membuka pembicaraan. 


"Begitu kamu meminta tolong sama seseorang? Dengan 
menyogok?" oh ternyata dia berminat juga berbicara 
denganku. 


Aku menghela nafas, mempersiapkan amunisi untuk 
melawannya. "Nggak usah sok tau kamu" aku 
menghentakkan kaki dan berjalan lebih dulu, cepat-cepat 
ingin sampai ke unitku. 


"Tadi saya menghubungi kamu, tapi kamu nggak bisa 
dihubungi" 


Aku mengerinyitkan dahi. "Ngapain?" 

Nata terdiam sebentar, seolah-olah sedang berpikir. 
"Mau makan?" 

"Hah?" 


Wajah datar Nata langsung berubah menjadi kesal sekarang. 
"Kamu mau makan malam nggak?" nadanya terdengar kesal 
sekali. 


Aku benar-benar melongo dibuatnya, aku langsung 
menganggukan kepala dengan cepat, "Mau" aku tersenyum 
kearahnya. "Kamu nggak lagi ngajak aku kencan kan?" aku 
tersenyum-senyum dan menekan kombinasi password 
apartemenku. 


"Nggak usah kegeeran kamu, saya lapar, lagi nggak mau 
makan sendiri" dia langsung berjalan menuju unitnya dan 
melakukan hal yang sama. 


Aku mencibir. "Alasan!" 
»k 
Aku nyaris tertawa melihat ekspresi Nata yang sedang 


melahap makanannya. Tuan muda kita sedang menikmati 
makan malam di warung pinggir jalan depan apartemen. 


Setelah berberes sebentar dan akhirnya memutuskan untuk 
makan malam, aku segera mencegat nata yang ingin 
memencet tombol basement di lift dan sebagai ganti 
memencet ground floor. 


Aku tidak bisa menebak ekspresinya karena setelah keluar 
dari gedung apartemen karena aku langsung menariknya 
dan menyeberang melalui jembatan penyeberangan. Aku 
kemarin menemukan warung pecel lele paling nikmat di 
Jakarta, itu berada lima ratus meter di depan gedung 
apartemen kami dan buka hanya saat malam. 


Percayalah, warung pinggir jalan lebih nikmat dari restoran 
fancy yang orang-orang idamkan. Plusnya adalah, aku bisa 
mengambil nasi sepuas hatiku disana. Aku memang seperti 
gajah jika makan, tidak bisa berhenti. Untungnya aku bisa 
menahan lapar jika saat berada di acara-acara penting. 


Aku menikmati pemandangan di depanku. Nata makan 
menggunakan  sendoknya, dia tampak kesusahan 
menyisihkan ayam yang ada di piringnya, wajahnya sama 
sekali tidak terbaca. Saat aku melihat penampilannya lagi 
aku terbahak seketika. 


Nata langsung mengangkat wajah, menatapku curiga. 


"Aku baru sadar penampilanmu kayak mau meeting" 
komentarku melihat dia yang rapi, wangi musk juga tercium 
jelas di hidungku, tidak luntur karena polusi jalanan dan 
asap penggorengan. Aku tidak perlu menyebutkan merk 
parfumnya sekalian kan? Aku segera mencomot ayam 
dengan tanganku dan melanjutkan makanku. 


"Saya baru sadar, kamu suka sekali mengomentari sesuatu" 


Aku terus melanjutkan makanku, dengan tangan. Ini benar- 
benar tidak seperti gadis yang menjaga image di depan 


gebetannya. Namun siapa yang bisa menolak sensasi ayam 
goreng dengan sambal dan lalapan yang sekarang tersedia 
didepanku? 


Aku sangat menyayangkan sifat burukku. 


"Kalau pagi, disini biasa jual bubur ayam. Kalau kamu mau 
ngapelin aku pagi-pagi. Bawain bubur ayam itu ya, 
sebenarnya lebih enak yang dibelakang apartemen kita sih. 
Juga udah punya tempat juga" aku membuka percakapan, 
aku tau aku aneh tapi biarlah, mencari topik yang pas 
dengan nata tanpa berdebat sangat memusingkan untukku. 


"Yang dekat pangkalan ojek itu?" tanyanya. 


Aku langsung mengangkat kepala. Ternyata dia tau juga! 
Belum seminggu tinggal disini tapi bisa menyortir warung- 
warung enak dan rekomended disekitarnya. Kemampuanku 
dalam menelan rasa memang sudah tidak bisa diragukan. 


"Kok kamu tau? Kamu pernah beli disana ya?" tanyaku 
antusias, aku melanjutkan makanku tanpa menoleh pada 
nata. 


"Itu bubur ayam kesukaannya Tan..." gerakanku mengunyah 
berhenti sebentar sebelum aku bisa menguasai diri. 
untukku. Tapi aku tidak bisa sebal dan bertingkah seperti 
perempuan manja pada umumnya. Lagipula kami sama- 
sama tau, Nata tidak akan bisa move on dari Tania. 


Oh. Jadi dulu mereka tinggal di apartemen ini. 


Aku kembali menatap Nata yang terdiam sebentar, sebelum 
kembali kesusahan menyantap makanannya. "it's okay. 
Bubur ayam itu memang enak, dan Tania pasti juga suka" 
lanjutku, mencoba biasa saja setelah mengatakan itu. 


Acting dan drama adalah bagian pekerjaanku jangan sampai 
menjadi bagian hidupku juga. 


"Maaf" desisnya pelan. 


Entah kenapa aku risih mendengar permintaan maafnya. 
"For what? Untuk pikiran kamu yang selalu berpikir tentang 
Tania? Itu juga diluar kuasa kamu kan?" 


Nata menggelengkan kepalanya cepat, namun 
pandangannya menerawang. "Kangan pergi sendiri kesana, 
dulu dia sering digoda tukang ojek yang ada disana. Saya 
nggak mau kamu..." ucapan Nata terhenti saat melihatku 
tersenyum lebar. 


"Kamu nggak mau aku...?" Tanyaku semakin antusias, Nata 
langsung memalingkan wajah dan berdecih pelan 
membuatku tanpa sadar mengibaskan rambutku yang 
sudah memanjang. "Kayaknya nggak sulit bikin kamu suka 
sama aku. Kenapa kita nggak ngelakuin ini dari dulu ya?" 


"Stop bermimpi" 


Aku langsung tertawa dan melanjutkan makanku. Nata 
hanya diam saja ketika aku mengatakan pada mamang- 
mamangnya untuk menambah ayamku yang sudah habis. 
Semakin sering aku bertemu Nata sepertinya semakin 
banyak porsi makanku. 


"Kamu nggak takut gendut?" tanyanya setelah aku 
menuangkan air putih dari ceret. 


Aku mengangkat sebelah alisku. "Kamu malu ya?" tanpa 
sungkan dia mengangguk. 


"Porsi makanmu porsi makan kuli" 


Aku terkekeh. "Kuli hatimu -" membuat Nata berdecih pelan 
-lagi. Sepertinya saat bersamaku dia sering sekali berdecih, 
entah karena ucapanku atau karena aku didepannya. 


Setelah tertawa aku kembali melanjutkan. "Pekerjaanku 
butuh berfikir, Nat dan sikap kamu juga bikin aku tambah 
frustasi, daripada aku kelaparan dan sakit lebih baik aku 
makan" jelasku padanya. "perutku kenyang, aku senang" 
aku tertawa lebar di depannya. Mungkin orang-orang 
disekitar kami menganggapku gila karena tertawa sendirian, 
untung saja wajahku cantik. Jadi bisa dimaafkan. 


Aku langsung menerima ayam tambahan dari mamang 
penjual pecel lele tersebut. "Tapi kalau kamu nggak suka, 
aku bisa menguranginya. It's okay" jelasku padanya. 


Tanpa kuduga, nata menggeleng. "Jangan berubah karena 
saya" 


Aku tersenyum tipis dan tidak lagi menanggapinya. Aku 
tidak ingin terlalu memasukkan ucapan itu kedalam hatiku. 
Itu sama sekali tidak benar. Aku tau nata berkata seperti itu 
karena dia tidak akan pernah melakukan hal yang sama. 


Aku benci merasakan kejanggalan ini. 


* 


Aku turun dari mobil uber yang mengantarku dari stasiun 
Kereta. Hingga siang tadi aku dan tim produksi meeting 
tentang tema baru reality show yang mengusut kehidupan 
vlogger youtube. Vlogger sedang marak-maraknya saat ini 
di dunia bukan hanya di Indonesia, jadi kami membentuk 
program televisi yang menguak cerita keberhasilan vlogger 
tersebut dari beauty vlogger hingga travelling vlogger. 
Berbentuk reality show tapi sangat disambut penoton 
dengan antusias. 


Akibat meeting tersebut, aku melupakan janjiku pada Papi 
untuk datang ke Bogor merayakan ulangtahun Karissa, 
bungsu Om Raymond. Aku tidak terlalu dekat dengan 
keluarga besarku, kecuali keluarga Om Raymond. Itupun 
Karena mereka dulu sering kerumah saat ada Mami. setelah 
kepergian Mami, intensitas kunjungan om Raymond 
semakin berkurang hingga tidak sama sekali. 


Aku naik KRL agar cepat sampai. Siang hari memang waktu 
yang pas untuk naik KRL, karena penggunanya tidak terlalu 
banyak hingga berhimpitan. Setelah sampai di stasiun 
bogor aku langsung memesan taksi uber. 


Perayaan itu dirumah Om Raymond langsung, aku 
mengeluarkan hadiah untuk Karissa dan masuk ke dalam 
rumah tersebut setelah dibukakan pintu. Birthday party 
Karissa ada di halaman belakang yang langsung 
tersambung dengan pintu kaca menghadap ruang keluarga. 
Saat melewati ruang keluarga, kakiku otomatis berhenti 
melihat siapa saja yang ada disana. 


Aku mengabaikan mereka yang ada di ruang itu dan 
langsung masuk ke halaman belakang, tempat Karissa, 
sepupu-sepupuku dan teman-temannya merayakan ulang 
tahunnya. Om Raymond termasuk orang yang cukup keras 
mendidik anak, dia tidak mau kecolongan karena pergaulan 
anak zaman sekarang terlalu bebas. Jadilah, Karissa hanya 
boleh mengadakan birthday party ke l6nya di rumah, bukan 
di club. 


Tapi aku tau Karissa sering mencuri-curi waktu datang 
kesana. 


“Birthday Girl, Happy sixteen!" aku langsung mendatangi 
Karissa dan memeluknya sebentar dan menyerahkan 
kadoku kepadanya. "Samsung NX500 yang pernah kamu 


tanyain ke aku!" Karissa langsung terpekik mendapatkan 
hadiahku, dia sebenarnya mampu membelinya memang, 
tapi dia request kepadaku untuk membelikan yang asli dari 
Korea. Kebetulan beberapa hari yang lalu, rekanku di bagian 
produksi terbang ke Korea untuk pengambilan gambar, 
karena itulah aku menitipkan kamera ini. 


"Mbak Saras emang yang terbaik!" dia mencium pipi kanan 
dan kiriku dan menggandengku untuk bergabung bersama 
sepupu-sepupu lain. Saat berkumpul seperti ini kami 
memang jarang tak absen, dulu karena Oma yang 
mengomel tidak bisa melihat semua cucu-cucunya, 
kebiasaan ini berlanjut hingga sekarang. 


Flora langsung melambaikan tangannya padaku dan 
menyuruhku duduk di dekatnya. Aku langsung 
menghampiri sikecil yang ada dipangkuannya, menciumnya 
sekilas "Suami lo mana?" tanyaku akhirnya, Flora satu tahun 
dibawahku dan dia sudah menikah, sudah memiliki anak, 
aku hanya stuck distatus bertunangan tanpa dinikahi. 


"Lagi sama Alfin" jawabnya sambil menggoyangkan 
pangkuannya, aku tersenyum lembut dan memainkan 
tangan Haruka, pipi gembulnya memerah. Aku tidak tahan 
untuk tidak menciuminya. 


"Ras." Tanya Flora. 


"Hmm" Aku tidak mengalihkan perhatianku dari Haruka, 
malah semakin gencar bermain dengan anak itu. 
Menggemaskan sekali. 


"Lo lewat ruang tengah?" entah kenapa Flora harus berhati- 
hati disana. 


Aku langsung mengangkat wajah dan tersenyum kecil, 
"Menurut lo? Gue datang dari langit?" aku menggeleng- 


gelengkan kepalaku dan kembali bermain dengan Haruka. 
Aku tidak peduli lagi dengan apa yang dipikirkan Flora saat 
ini, aku hanya ingin bermain dengan Haruka. 


"Ras, / know you're not okay" 


Aku terdiam sebentar. "Terlalu tua untuk marah-marah Flo. 
Itu udah keputusan Papi buat bawa perempuan itu masuk ke 
keluarga kita, sekarang. Gue cuma bisa menghargai" jika 
ditolak Nata dan keluarganya sudah bisa dikatakan sakit, 
maka kata-kata yang baru saja kuucapkan mampu 
menghunus jantungku beribu-ribu kali lipat. 


Sangat menyakitkan mengetahui Papi seperti itu. Terlalu 
menyakitkan bagiku untuk tahu semua ini. Namun aku tidak 
ingin menjadi manusia tidak berguna yang hanya bisa 
mengagung-agungkan perasaan. Aku ingin lebih baik, 
setidaknya aku ingin kehidupanku lebih baik dari kehidupan 
mami. 


Aku sudah terlalu kebal dengan rasa sakit dan kecewa. 


Sebenarnya, aku tidak apa Papi menikah lagi. Di hari 
tuanya, Papi memang harus memiliki teman daripada 
diperbudak oleh pekerjaan. Aku toh tak keberatan jika papi 
membawa perempuan itu baik-baik kehadapanku. 


Tapi aku sangat-sangat menyayangkan ketidakhadiranku 
pada pernikahan kedua Papi empat belas tahun yang lalu 
itu. Anak macam apa sebenarnya aku ini? 


* 


Perasaanku menjadi sangat kacau setelah pulang dari Bogor. 
Aku hanya empat jam disana, berbasa basi sebentar dengan 
paman-pamanku dan langsung pamit, mengatakan aku 
telah diundang keluarga Nata untuk makan malam. 


Itu hanya kedok. Nata memang mengundangku, tapi aku 
sudah mengatakan aku tidak bisa datang. Aku hanya tidak 
mau bertemu papi dan istrinya. 


SHIT! 


Aku sepertinya harus tenggelam dengan pekerjaanku. Kalau 
tidak, satu hal yang paling kubenci didunia ini akan datang 
sebentar lagi. Berniat untuk kembali ke kantor, langkah 
kakiku berhenti saat melihat siapa yang ada di pintu keluar 
stasiun sudirman itu. Kenapa hari ini menjengkelkan sekali? 


Aku tidak mempedulikan Nata yang berdiri dihadapanku 
sama sekali dan bermaksud keluar, dia langsung mencegat 
tanganku ketika aku sampai didekatnya. 


Kalau begini, aku harus kembali memasang tampang pura- 
pura. 


"Aku udah bilang kan nggak perlu jemput aku?" ujarku 
setelah sampai di hadapannya. Dia seperti biasa tidak 
menjawab sama sekali, hanya mematung di depanku. Aku 
tidak butuh orang-orang seperti ini dihadapanku. Berpura- 
pura didepanku padahal menusukku dibelakang. 


Membuatku merasa tersakiti. 
"Mama benar-benar ngundang kamu makan malam" 


"/ don't care" sentakku langsung. "Aku minta maaf, tapi aku 
sedang tidak dalam keadaan baik untuk berhadapan 
dengan orang lain sekarang" ujarku jujur, percuma juga 
menutupi perasaanku, jelas mukaku sangat masam 
sekarang. 


"Mama akan bunuh aku kalau pulang nggak bawa kamu" 


Aku menghembuskan nafas kasar. "/ don't care!" aku 
mengeluarkan masker mulut dari dalam tasku dan 
memasangnya. 


"Kamu menantu idaman mama, kita udah berkorban banyak 
hingga sampai ke tahap ini, Saras. Kamu mau mengacaukan 
semuanya?" 


Aku menatapnya tajam. "Cuma kamu yang berkorban, aku 
nggak berkorban sama sekali" desisku. Aku langsung 
mengambil langkah untuk pergi namun tanganku masih 
ditahannya. 


"Ada apa lagi denganmu?!" 


Aku akhirnya mengalah, mengatur ekspresiku dari balik 
masker, menenangkan diriku selama beberapa detik. Hanya 
meditasi singkat seperti ini yang kubutuhkan, rasa sakit 
yang sempat kurasakan tadi harusnya bisa membuatku 
menghasilkan naskah lebih baik besok. 


"Fine. Kamu nggak akan ngalah kan?" aku melepaskan 
tautan tangan kami dan membiarkan dia jalan terlebih 
dahulu. Aku berkali-kali menyugesti diri untuk tidak kacau 
setelah ini, aku tidak mungkin bertemu calon mertuaku 
dalam keadaan wajah sangat kusut. 


Selama perjalanan Nata tidak mencoba lagi mengajakku 
bicara dan aku memilih tidur. Melelapkan diri sebentar dari 
kenyataan hidupku memang terasa lebih mengasyikkan 
daripada menikmatinya. Hanya saat di Rumah Kita aku bisa 
menikmati hidupku. 


Lain daripada itu, aku hanya merasa dunia sangat tidak adil 
padaku. 


Aku masih tersadar dalam lelapku. Aku tidak boleh seperti 
ini, menjadi manusia yang tidak bersyukur hanya 
merugikanku. Nasibku masih jauh lebih baik daripada anak- 
anak di Rumah Kita. Setidaknya aku tidak dibuang langsung 
oleh orangtuaku seperti mereka, aku diabaikan pelan-pelan. 
Masih banyak orang-orang yang ingin berada diposisiku 
sekarang, aku tidak boleh banyak mengeluh. Mami pasti 
tidak menyukai hal ini. 


Mereka hanya tidak pernah tau kehidupan sempurna yang 
mereka lihat hanyalah tipuan yang dibuat oleh mata mereka 
sendiri. Rekayasa hidup yang mereka percayai tanpa sadar. 


Padahal dibalik itu semua, sang pemeran utama tertatih- 
tatih untuk menampilkan hidup yang luar biasa itu. Hanya 
menampilkan. Sama seperti aktor-aktris yang bermain film, 
mereka hanya membuat kehidupan seolah-olah hanya demi 
Kepuasan orang yang melihat mereka, meskipun mereka 
tidak menikmati sama sekali. 


TBC 


Hari minggu lapaknya saras dulu ternyata wkwk, 
makasih udah bacaaa semoga ada yg merasa 
tertohok jugaa:( 


Sweet Affection 


Alodia Cassandra Liam tau hari ini akan datang dalam 
hidupnya, setelah empat tahun yang lalu dia menyaksikan 
sendiri bagaimana menderitanya Nataniel -kakaknya- 
ditunangkan dengan seseorang yang sama sekali tidak dia 
inginkan. 


Baiklah, meskipun Sarasvati cukup terkenal di lingkungan 
masa kecil mereka -siapa sih yang tidak kenal dengan putri 
satu-satunya Bratawijaya itu? Alodia yang beberapa tahun 
di bawah mereka saja tahu siapa Saras dan betapa 
cantiknya perempuan itu. 


Dipilihkan pasangan hidup ini benar-benar tidak 
mengasyikkan. Alodia ingin mempunyai kehidupan sendiri 
juga, dia ingin memilih pasangannya sendiri. 


Tapi Olla -mamanya- sudah lebih dahulu mengatur 
pertemuan dengan Dirga, salah satu putra sulung geng 
sosialita beliau. 


Alodia rasanya ingin kabur dari rumah! Naasnya, gadis 
cantik ini merasa sedang jatuh cinta pada seseorang -yang 
mungkin tidak bisa digapainya. 


Announcement 


Announcement 


Terimakasih kepada teman-teman yang sudah mengikuti 
cerita Terurai dan No Need Affection, dengan berat hati aku 
menyampaikan bahwa dua ceritaku itu sudah pindah lapak 
ke dreame.com 


1. Apa bedanya cerita di dan dreame? Sebetulnya sama 
saja, hanya teman-teman sudah mengetahui bahwa 
sebagian jalan cerita di beberapa part sudah aku hapus, nah 
di dreame ini part-part yang hilang muncul kembali secara 
full. 


2. Khusus No Need Affection, cerita di hanya sampai part 24 
sedangkan di dreame sampai part 25. 


3. Aku juga berencana untuk upload ulang Last Affection 
(Tania-Bima-Nata) di dreame juga, tapi ceritanya masih 
dalam editing, mungkin minggu depan sudah mulai aku 
upload. 


Mohon maaf untuk ketidaknyamanannya ya teman-teman, 
Sweet Affection masih akan lanjut di . 


Nahh untuk teman-teman yang sudah punya akun dreame 
duluan dari aku, bisa banget kunjungi profile aku: djangles 
(jangan lupa di follow yaa, semoga aku juga lebih rajin lagi 
menulis. Terimakasih) 


Atau mengunjungi link ini 


Terurai : 


https: /www.dreame.com/novel/XW107 BUcdT37 axxP%2 BBIs 
BA%3 D%3 D-Terurai.html 


No Need Affection : 


https: //www.dreame.com/novel/SXHGGyH%2 BAJLpPOkuVc7 
emA%3 D%3 D-No-Need-Affection.html 


Special Part - 1. Cerai 


Hai teman-teman semua, sesuai janji aku untuk bikin extra 
part NNA, akhirnya bisa aku penuhi. semoga masih pada 
ingat dan feelnya dapat (karena wfh juga haha) 


Dan stay safe everyone, semoga kita selalu sehat dan 
dijauhkan dari infeksi Covid-19. tetap jaga jarak satu sama 
lain, minum vitamin dan tetap di rumah. 


ENJOY! 
NNA - CERAI?! (EXTRA PART) 


JARANG TERLIHAT DI ACARA BISNIS, NATALIEL LIAM 
DAN SARASVATI AKAN BERCERAI? 


SARASVATI, "KAMI BAIK-BAIK SAJA" APA BENAR 
BEGITU? 


INILAH SEDERET ARTIS YANG DEKAT DENGAN 
PEBISNIS NATANIEL LIAM, NOMOR 5 BIKIN KAGET! 


SARASVATI DAN NATANIEL LIAM, BERCERAI KARENA 
TIDAK DI ANUGERAHI ANAK? 


BELUM MEMILIKI MOMONGAN HINGGA SAAT INI, SIAPA 
YANG AKAN MELANJUTKAN BISNIS NATANIEL LIAM? 


UGGHHHHHHHHHHH 


Aku kesal sekali, benar-benar kesal. Sejak kapan kehidupan 
pribadi kami menjadi sorotan media? Dan siapa yang tega 


menginformasikan informasi-informasi yang membuatku 
benar-benar pusing ini. 


Baru beberapa waktu lalu kami diribetkan dengan gosip 
Oddi, sekarang kehidupan pribadiku yang menjadi sorotan. 
Apa media sekarang benar-benar kejam? Membuat highlight 
semaunya. Dan yang paling mengejutkan, semakin banyak 
awak media yang mengejarku, bahkan teman-temanku 
sendiri. 


Seperti saat ini temanku -yang entah kapan menjadi 
temanku, karena saat sekolah mereka cenderung tidak 
bersamaku- menghubungiku dengan nomor whatsapp 
menanyakan apakah kabar itu benar atau tidak. 


Tentu saja itu.. 
Ponselku berbunyi lagi, sekarang Allen. 
"Kenapa?" jawabku kesal. 


"Lo kenapa sih bos, marah-marah mulu dari kemarin" 
seharusnya aku yang sekarang mengomel, malah mendapat 
omelan. Allen juga benar-benar membuatku kesal. 


"Kontraknya sudah saya kirim di email" 


"Oh okay. Sorry" aku menghela nafas dalam. Akhir-akhir ini 
keadaan rumahku juga kacau, aku merasa tidak memiliki 
kapasitas untuk menghadapi ini semua. Kepalaku benar- 
benar ingin pecah. Aku ingin mengasingkan diri di suatu 
tempat. Suasana sekarang benar-benar tidak kondusif 
bagiku untuk produktif. Bukankah begitu? Kita harus 
memiliki suasana yang mendukung untuk tetap 
menghasilkan sesuatu. 


Dan ditengah kekacauan ini tentu saja aku tidak bisa. 


"Lo butuh liburan bos. Gimana kalau gue ajukan cuti?" 


Aku menggeleng pelan, bodoh, mana bisa Allen melihatku 
sedang menggeleng. Dia sekarang sedang berada di lokasi 
syuting film terbaru kami. Projectku dan perusahaan yang 
ingin mendobrak sesuatu yang baru. Dimana aku sudah 
tidak ingin kesana lagi karena dikejar oleh wartawan. 


"Lupain aja. Kalau udah selesai, lo balik kantor" 
"Oke bos" 

"Are you alright?" 

"Lo tau sendiri" 


Dengan perasaan yang teramat kesal, aku membuka salah 
satu berita dan mendapati diriku semakin kesal. 


"Allen, tolong semua gossip ini minggu depan udah lo 
bereskan" 


"Minggu depan akan banyak lagi yang akan muncul" 


Aku menghela nafas dalam. Benar-benar tidak masuk akal, 
aku hanya ingin semua berita ini beres. Tapi tampaknya, 
berita ini akan semakin menjamur karena aku dan Nata 
yang menolak untuk diwawancarai. 


Mau bagaimana lagi? Kenapa urusan pribadi kami jadi 
urusan semua orang. 


"Bu, Pak Nata tadi telpon. Dia mau ke Seoul" 


"Oke" jawabku cepat, aku langsung menutup sambungan 
telpon dan menumpukan kepalaku dengan tangan. Hal-hal 
remeh temeh begini entah sejak kapan mengganggu 
pikiranku. 


Baru beberapa saat aku menenangkan diri, ponselku 
kembali berbunyi. Aku melihat nama Nata disana. Dengan 
malas, aku mulai mengangkatnya. 


"Babe, aku mau ke Seoul" 

"Oke" 

"Lama" 

"Iya" 

"Sarasvati, sampai kapan kamu mau begini?" 
"Sampai puas" 


Aku menutup sambungan itu dengan cepat dan segera 
mematikan ponsel. Aku butuh istirahat saat ini. Ku kunci 
pintu ruanganku dan aku mengambil selimut, sepertinya 
tiduran di sofa akan sangat melegakan sekarang. 


Aku benci semua kebisingan ini. 


sk 


Aku membuka pintu rumahku dan mendapati suasana yang 
hampa. Biasanya Oddi dan Nata sudah ada di rumah dan 
mereka akan bercengkrama. Namun setelah semua kejadian 
itu, aku harus kembali merasakan sunyinya rumah karena 
Oddi tak lagi berada disini. 


Sampai dikamar, aku mendapati sebuah bucket bunga yang 
besar di atas kasur. Bunga lily mendominasi, aku tau siapa 
yang membawa itu. Nata, suamiku, belahan jiwaku. Aku tak 
pernah membayangkan kami akan bertengkar selama ini. Ini 
sudah hari ketujuh aku melakukan gencatan senjata 
kepadanya. 


Aku meletakkan bucket bunga itu dibagian tempat tidur 
Nata dan mulai masuk ke dalam selimut. Perlahan air 
mataku meluruh, aku merindukannya. Aku sangat 
merindukannya. Tapi egoku tak bisa kukalahkan kali ini. 


Aku sangat lelah. 


Aku mulai membuka ponsel dan membuka sesuatu disana. 
Rasanya aku ingin menangis. Ah, bahkan aku sudah 
menangis. Meskipun itu sudah terjadi beberapa waktu yang 
lalu, entah kenapa aku masih sedih akan ketidakhadirannya 
di perutku. Aku kehilangan bayi kami, walaupun aku 
mengerti saat itu kehamilanku masih sangat muda dan aku 
sudah tidak bisa berbuat apa-apa lagi. 


Tapi perkataan Nata minggu lalu itu benar-benar 
menusukku. 


"Kalau waktu itu ngga keguguran, kayaknya perutmu sudah 
sebesar ini deh" aku tau dia mengucapkannya tanpa 
rencana, aku tau Nata tak bermaksud menyinggungku. Tapi 
kami mendapatkan ini sangat lama dan setelah dapat kusia- 
siakan begitu saja. 


Aku marah saat itu dan langsung tak mau berbicara 
kepadanya. 


Aku tau aku kekanakan, tapi perasaan kecewa dan sedih ini 
begitu menusukku. Aku tidak menahannya dengan kata 
kedewasaan. Orang lain boleh mengatakan itu padaku, tapi 
ini Nata. Suamiku. Seseorang yang ingin kubahagiakan. 


Aku tau Nata menginginkan anak, meskipun aku awalnya 
ragu untuk memulai program kehamilan ini. Aku merasa 
tidak siap menjadi orang tua, kami bisa saja mengadopsi 
anak di Rumah Kita. Aku tak perlu benar-benar menjadi 
seorang ibu. 


Tapi Nata..... 


Begitu menginginkannya, aku tau dia selalu mengatakan 
bahwa itu terserah kepadaku untuk memiliki anak atau 
tidak. Kupikir Nata akan menjadi pasangan yang otoriter, 
namun dia benar-benar mendiskusikan semua hal padaku. 
Membuatku merasa sangat berarti dan diinginkan. Dia 
memimpin banyak orang, dia bisa membuat keputusan 
dengan cepat dan tentu saja tidak akan merugikan siapa- 
siapa. 


Tapi dia memilih untuk terus berdiskusi denganku. 
Aku menghela nafas dalam. 


Ditambah lagi, banyak gosip yang beredar bahwa Nata 
sedang dekat dengan artis. Aku tau aku tak kalah cantik, 
tapi tetap saja, aku merasa rendah diri. 


Akhir-akhir ini kepercayaan diriku semakin menurun. 


Sweetheart, Istriku, aku sudah sampai di Seoul. I 
miss you. 


Aku membiarkan pesan itu tak terbalas. Aku memejamkan 
mata dan mulai tertidur. Aku bahkan lupa kebiasaanku yang 
berberes dulu sebelum tidur. 


Hari ini benar-benar melelahkan. 


Sebuah pikiran meracuniku, apa benar ini tanduk dari 
rumah tanggaku? 


* 


Aku memang jarang pergi dengan Nata untuk urusan bisnis. 
Bukan hanya tidak suka, aku sangat menghindarinya. Aku 


tidak tau sejak kapan aku seperti ini, dimulai dari menolak 
ajakan Papi untuk bekerja di perusahaan sampai saat ini. 
Saat Nata harus banyak menghadiri acara bisnis dan diliput 
oleh media, aku tetap menolak. 


Tapi Nata tau semua itu, dia tak pernah mengajakku juga. 
Selain pertemuan bisnis, semua kehidupan Nata melibatkan 
aku. 


Bahkan saat dia mandi dan makan sekalipun. 


Aku benar-benar merindukannya. Tapi berhadapan 
dengannya sangat membuat kesal dan sedih sekaligus. Aku 
berperang di dalam diriku sendiri, beberapa pekerjaan aku 
limpahkan kepada Allen. Poor my assistant. Aku tau aku 
keterlaluan. 


"Kalau lo nggak ngerjain apapun juga, kenapa lo nggak 
liburan aja bos?" Allen membuka file di depanku sambil 
mengomel. Aku tersenyum kecil dan tertawa. 


"Pikiran gue lagi banyak" 
"Married issue, huh?" 


Aku mengangkat bahu dan tersenyum. Memperhatikan Allen 
yang masih sibuk dengan file kontrak yang sama sekali 
belum aku sentuh. 


"Kenapa lo nggak merencanakan punya anak lagi, bos?" 


Aku menyandarkan punggungku ke kursi. "Gue belum 
kepikiran sih. Punya anak dan lo tau masalah gue sama diri 
gue sendiri, it's sounds scary. Gue nggak akan bisa menjadi 
ibu yang sempurna buat dia" 


"Saat lo takut akan menikah, lo kabur. Tapi setelah 
menjalani pernikahan, lo tau sendiri pernikahan nggak 
semenakutkan itu. Sedih pasti, cekcok wajar. Tapi dari 
semua kebisingan itu pasti banyak hal yang menyenangkan. 
Gue lihatpun Pak Nata suami yang kooperatif dan yang 
penting sangat menyayangi lo, bos" 


Aku mengangguk membenarkan, "Allen, kamu sangat 
banyak bicara hari ini" candaku. 


Allen tertawa, "Baik bu. Akan saya perbaiki" 


Aku bersyukur memiliki Allen, asisten sekaligus bisa menjadi 
sahabatku. Dia sangat membantuku dulu saat aku membuat 
kacau semuanya. 


"Kalau lo gue promosiin. Gue akan kehilangan lo dong" 


"Jangan dipromosiin. Gue sangat nyaman jadi asisten lo. 
Lagipula, gaji dan bonus gue double selama ini. Kalau gue 
dipromosiin, pendapatan gue menurun" 


Aku tertawa "Sialan. Lo morotin gue selama ini" 


Allen ikut tertawa. Aku tau ini belum saatnya, tapi suatu hari 
aku akan mempromosikan Allen. Dia sudah menjadi 
asistenku bertahun-tahun. Dia sudah tau tugasnya dan 
kupikir dari tahun ke tahun Allen memiliki progress yang 
baik. Dan dia juga teman diskusi yang baik. 


"Gue harus apa ya? Lo tau rumah gue udah nggak hangat 
lagi" aku menghela nafas pelan, memikirkan solusi. 


Allen mengeluarkan sebuah amplop dan memberikannya 
padaku. 


"Liburan bos. Gue udah atur semuanya" 


* 


Penerbangan menuju Korea memakan waktu beberapa jam. 
Aku sampai disana saat masih terang. Aku menghela nafas 
dalam. Benar juga, aku sepertinya membutuhkan liburan. 
Pergi dengan Nata untuk acara bisnisnya sepertinya tak 
akan masalah, aku bisa berjalan-jalan sejenak. 


Sampai di sana, aku langsung dijemput oleh karyawan kami. 
Nata memiliki bisnis dan hotel di Korea. Tepatnya 
keluarganya dan itu sudah lama. Aku yakin mereka akan 
tinggal disana. 


"Pak Nata masih akan meeting sampai malam, Bu" 


Aku mengeangguk pelan dan menatap jalanan kota, 
membutuhkan waktu cukup lama bagi kami untuk sampai di 
Hotel karena terjebak macet dan jalanan yang padat. 


Aku membuka jendela mobil. Ah, sudah musim dingin. Aku 
sepertinya lupa memprediksi ini semua. 


"Mr. Jo, saya mau belanja dulu. Apapun tempat yang 
terdekat" 


Mr. Jo, asisten Nata yang berada disini mengangguk. "Ah iya, 
salju turun malam ini dari perkiraan cuaca. Ibu sepertinya 
buru-buru kesini" aku tersenyum malu, benar aku bahkan 
hanya membawa koper kecil. Aku lupa bahwa jakarta dan 
seoul memiliki musim yang berbeda. 


Tak biasanya aku begini. 


Selesai berbelanja, aku langsung di antar pulang. Aku hanya 
membeli beberapa baju karena aku cukup yakin tidak akan 
lama-lama disini. Yah, kecuali Allen bersedia menambah 
cutiku. Aku tau dia berusaha lobby orang kepegawaian 


dengan sangat lihai hingga aku dapat cuti dadakan seperti 
ini. 


Atau. 
Apa memang sudah direncanakan. 
Aku sedikit yakin ada campur tangan Nata soal ini. 


Sampai di suites Nata, aku sedikit terkaget mendapati 
suamiku itu sudah ada disana. Dia tampan mengenakan jas 
senada dengan celana, berwarna coklat. Dia baru saja akan 
membuka jam tangannya ketika aku tiba. 


"Kenapa nggak di taruh dulu barangnya disini?" Nata 
mendekatiku dan hendak memelukku. Sedangkan aku yang 
kaget langsung mundur dan mengalihkan pandanganku ke 
barang belanjaanku. 


"Tadi belanja dulu" jawabku sambil tersenyum. 


Nata menghentikan langkahnya dan tersenyum, "Yaudah. 
Aku mandi dulu ya, sayang” aku mengangguk dan 
membiarkan dia masuk ke dalam kamar mandi. Aku berjalan 
menuju kasur dan terduduk disana. 


Aku menelungkupkan tangan ke wajahku. Apa yang bisa 
kulakukan untuk membuat kami baik-baik saja? Bukannya 
semakin dekat, aku malah membuat jarak semakin lebar 
kepadanya. 


»k 
"Good morning" 


Aku membuka mataku dan melihat cahaya matahari pagi 
masuk melalui jendela. Silau sekali. Ternyata, aku langsung 


tertidur semalam dan... 
Sejak kapan aku mengganti pakaian? 


Nata sudah duduk di depanku sambil mengusap-ngusap 
kepalaku, "Bangun, cantik. Matahari cuma akan ada sampai 
jam sepuluh. Perkiraannya" 


Aku mengangguk dan segera bangun dari tidurku. "Kamu 
udah mau berangkat?" yang dijawab Nata sambil 
mengangguk. 


"Tadi malam kamu kelewatan lihat salju pertama" Nata 
memelukku sebentar sebelum kembali bersiap-siap di depan 
kaca. 


"Aku bisa lihat nanti malam" elakku, memperhatikan 
suamiku itu bersiap-siap. Sebenarnya dia hanya memastikan 
bahwa kemejanya tidak kusut. Dan, kemejanya itu akan 
tertutup oleh jas. 


"Aku pulang cepat hari ini, kita langsung ke Gangwon-do, 
ya" 


Aku mengerinyitkan dahi. "Kenapa kita harus pergi?" 


"Saras, kamu sudah disini. Katanya kemarin kamu mau 
belajar ski, ini waktu yang tepat" 


Aku mengerjapkan mata, "Oddi?" 


"Oddi bisa jalan-jalan sendiri, dan besok dia juga mau 
langsung pulang. Dia nggak betah disini" 


Aku menganggukkan kepala saja, aku langsung menuju 
kamar mandi untuk bebersih. Bahkan tadi malam aku tidak 
melakukannya sama sekali. 


Keluar dari kamar mandi, aku masih melihat Nata sedang 
menyantap makanannya. Ada satu ide buruk yang terlintas 
di benakku. Egoku langsung mengatakan tidak, tapi aku 
sudah lama sekali tidak bermesraan dengan Nata. Selain 
sibuk dengan pekerjaan masing-masing, juga beberapa 
bulan terakhir hubungan kami hanya sebatas. 


Yah. Teman. 
Apa dia akan marah ya? 
Ah masa bodoh. 


Aku langsung tersenyum dan duduk di pangkuannya, 
membuat Nata yang sedang membaca sesuatu di tabletnya 
langsung terkaget. Aku mengalungkan kedua tanganku di 
lehernya dan menatapnya. Nata tersenyum melihat 
tingkahku. 


"Sejak kapan kamu agresif?" 


Aku tersenyum dan memeluknya. Tidak peduli dengan 
rambutku yang masih basah dan yang pasti akan merusak 
kemejanya. 


"i hate you" 
"know" 


Aku hanya berniat sampai disini saja, akan tetapi ketika aku 
akan melepas pelukan, Nata semakin mengeratkan 
tangannya padaku. Membuatku kaget. 


"Nata, kamu harus pergi" 


"Aku nggak dengar sayangku" 


Aku memutar bola mata, "Jangan malas. Kamu gaji banyak 
orang sekarang" 


Nata berdecakkan lidah, "Aku baru akan siap menerima 
sikap agresifmu" 


Wajahku memerah seketika. Nata tau saja bagaimana cara 
menggodaku dan dia berhasil. Aku mendekatkan diri untuk 
menciumnya. 


Tunggu, kapan terakhir kali aku berinisiatif menciumnya? 
Sepertinya sudah lama sekali. 
Nataku, suamiku. 


Kami baru saja akan menikmati kerinduan, saat ponsel Nata 
terus-terusan berdering. Aku langsung mengambil ponsel 
dan melihatnya. Sedangkan Nata, wajahnya benar-benar 
kesal. 


"Oddi" kataku dan memberikan padanya. 
"MAS DIMANA? LUPA MAU PRESENTASI?" 


Nata berdecak pelan, "SHIT!" suami tampanku itu langsung 
menggerutu dan mengambil lagi pakaiannya. Aku terkekeh 
pelan dan melihatnya. 


"Cepat aja gimana?" ujar Nata, wajahnya cukup frustasi. 
Aku terkekeh dan menggeleng. 
"Sampai ketemu nanti sore, suamiku" 


"Sarasvati" geram Nata, sedangkan aku hanya terkekeh 
menertawakan dirinya. Dia benar-benar kesal sekarang, 
semoga saja dia tak menghancurkan presentasinya. 


* 


"Aku nggak pernah bermaksud membuat kamu sedih, Ras" 


Kami sedang berada di perjalanan menuju Gangwon-do dan 
Nata memilih untuk menyetir sendiri. Aku menatap suamiku 
dari samping, dia sama sekali tak menoleh kepadaku dan 
tetap fokus untuk menyetir. 


Aku lebih yakin dia sebenarnya agak ragu karena sudah 
lama tidak setir Kiri. 


Aku hanya membalas diam dan mengatakan apapun. Aku 
tidak mau menjawab dan tidak tau mau menjawab apa. 


Kami memang sering bertengkar dan hubungan suami-istri 
kadang sering menjadi obatnya. Tapi beberapa bulan 
belakangan, tetap saja kehampaan itu masih tetap ada, 
meskipun kami berdua memaksakan diri untuk bermesraan. 


"Aku juga nggak pernah selingkuh dengan artis itu. Kamu 
tau sendiri" 


Aku kembali diam. 


Nata menatapku dengan kesal, "Entah kenapa akhir-akhir ini 
aku merasa kesusahan untuk sekedar bicara sama kamu, 
Ras. Kamu sedang mempersulitku ya?" 


Aku menghela nafas. "Entahlah, aku juga nggak tau" 
Nata berdecak. "Kamu begini lagi" 


"Kenyataannya aku juga nggak tau, Nata. Aku juga bingung. 
Ucapanmu sangat menyakitkan" 


Nata menatapku pelan dan menggenggam tanganku. "You 
know i love you, unconditionally. Kamu kekuatanku, Ras. 


Bagian mana yang kamu ragukan?" 


Aku menumpukan kepala di tanganku, benar-benar 
membuat mood kembali buruk. 


"Kamu ingin punya anak?" tanyaku kepadanya. 


Nata menoleh dia tampak bingung sekarang, "Aku ingin, 
Sayang. Tapi semua masih bisa dibicarakan. Kamu nggak 
bisa diam-diam seperti ini terus. Aku bisa frustasi" 


"Aku menggugurkan anak kita" ucapku, suaraku hendak 
menangis 


Nata menghela nafas dalam, "Kamu benar-benar 
mempersulitku, Ras" Nata memilih diam setelahnya, bahkan 
setelah kami sampai di Resort yang tak jauh dari area ski 
tersebut. Bahkan sampai di kamarpun, kami hanya bisa 
diam. 


sk 


"Nata, kamu mau kemana?" 


Nata menatapku sebentar. "Cari angin. Sepertinya kamu 
juga butuh sendiri, aku kasih kamu space" wajah Nata 
sudah sangat datar sekali. Dan aku benar-benar benci 
ekspresinya yang begini. Aku tak mau dia begini. 


Aku memeluk Nata dari belakang. "Lagi turun salju dan 
dingin, disini saja ya?" 


Nata terdiam dan berusaha melepaskan tanganku. Rasanya 
sakit sekali melihat dia seperti ini. 


"Aku kebingungan Ras, bagaimana cara meyakinkan kamu 
bahwa itu bukan kesalahanmu. Aku nggak tau cara 


ngomong sama kamu lagi" 
"Nata" 


"Aku nggak mau mengungkit masa lalu. Tapi dulu, Kamu 
juga begitu. Mengambil keputusan dengan seenaknya, 
meyakini sesuatu seenaknya. Kamu bisa membicarakannya 
padaku. Memangnya aku nggak tau kamu sedang bersedih? 
Tapi kamu malah diam, dan selalu mencari solusi sendiri. 
Aku kebingungan, Ras" 


"Aku takut" 


Nata membalikkan badannya, wajah lelah tampak jelas 
dimataku sekarang. Sejak kapan dia selelah ini 
menghadapiku? 


"Aku nggak akan meninggalkan kamu. Satu-satunya orang 
yang akan meninggalkan kita adalah kamu" 


"Tolong beritahu caranya, bagaimana supaya kamu bisa 
yakin kepadaku?" 


Aku menundukkan kepala, dalam-dalam. Nata benar-benar 
lelah menghadapiku sepertinya. Dan pikiranku langsung 
kosong. Aku tidak tau harus menjawab apa. 


"Kamu membuatku takut" 


Nata memelukku erat, erat sekali. Dan hatiku langsung 
menghangat setelahnya, saat aku berusaha membalas 
pelukannya. Saat itulah seluruh air mataku tumpah, aku 
menangis dengan keras di depannya. Mengeratkan 
cengkramanku dibajunya. Saat itu, semua beban ini terasa 
terangkat. 


"Sarasvati, / love you. I really do" 


"Aku takut kamu menceraikan aku" 
"Kamu kadang-kadang memang bodoh, Saras" 


Aku tersenyum di dalam pelukku. Sedangkan tangan Nata 
masih mengelus-ngelus punggungku. Aku melihat wajah 
suamiku itu dengan mata yang sangat sembab. Bahkan dia 
masih tampan. 


"Kamu yakin nggak selingkuh?" 


"Saat kacau begini saja, kamu masih memikat, Sayang. 
Lagipula artis bukan tipeku" 


"Tipemu seperti apa?" 

"Kamu" 

Aku memutar bola mataku dan siapa-siap ingin muntah. 
Aku tertawa pelan. "Mau punya anak?" 


Wajah Nata langsung terkejut dan aku tersenyum manis di 
depannya. Aku tau ini bukan awal yang baik, tapi aku mau 
mencoba lagi, aku akan mencoba program lagi dan 
memastikan mentalku bisa menerimanya dengan baik. 


Nata mencium dahiku lembut, "Kadang aku benar-benar 
percaya, aku punya istri yang luar biasa" itu sindiran karena 
tadi aku sangat frustasi dan sekarang aku berubah drastis. 
Aku tertawa. 


"Sayang" ucapku pelan. 
Nata kembali terkejut. "Apa?" 


Aku menggeleng dan mencubit dua pipinya dengan gemas. 
Aku memang jarang sekali memanggil Nata dengan 


panggilan-panggilan menggelikan itu. Dia yang lebih sering. 


Nata melepaskan pelukannya. "Ayo istirahat, besok mau 
belajar ski" 


Dan aku menatapnya kecewa. 

Nata langsung tergelak melihat ekspresiku. 

Mana mungkin? 

Aku tidak sabar melihat headline berita 

HOAX : Nataniel Liam dan Sarasvati akan bercerai? 


x 


okeee, terimakasih sudah membaca teman-teman. semoga 
aku masih punya ide untuk melanjutkan sweet affection. 


dan justice juga masih on going loh. 


Special Part - 2. Cant Help Falling in Love 
Enjoy Reading 
Can't Help Falling in Love 
"Iya, Sayang?" 
Aku terkejut dia cepat sekali mengangkat telepon, "Nataku" 
"Iyaa" aduh hanya itu? 
"Sudah berani ya?" Aku menahan kegeramanku. 
Kini suaranya tidak malas-malasan lagi, "Berani apa?" 


"Aku bilang aku akan pergi sama Oddi, kamu sudah berani 
pulang malam begini?" 


Dia terkekeh diseberang sana, "Kata Oddi kalian mau ribet 
seharian ini. Aku nggak mau ganggu, Sayang" 


Aku mendesah, "Kesal melihat kamu nggak dirumah" 
Dia terkekeh pelan, "Kenapa? Kangen?" 

"Nggak!" 

"Galaknyaa, aku pulang sepuluh menit lagi ya?" 
"Sepuluh menit atau satu jam?" 

"Satu jam memangnya boleh, sayang?" 


"Cepat pulang! Oddi pulang ke rumah mama!" Aku mulai 
menggerutu tidak jelas. Badanku sedikit demam dan 
mendapati suami tampanku itu tidak dirumah entah kenapa 


membuatku kesal. Baru beberapa menit aku langsung 
mendengar suara mobil masuk ke dalam garasi kami. 


Aku segera bersiap-siap dan masuk ke dalam selimut. Aku 
tersenyum pelan dan semakin tidak jelas membayangkan 
bagaimana reaksi Nata saat melihatku. Aku menautkan jari- 
jari saat seseorang mulai masuk ke dalam rumah. 


"Sayang, suami kamu yang sangat kamu rindukan ini sudah 
pulang loh" teriaknya dari luar. 


Aku langsung terdiam pelan, "Aku di ka-" 


Bertepatan dengan suara pintu kamar dibuka. Saat kedua 
mata Nata melihatku, dia terdiam menatapku. Lama dia 
menegang di depan pintu tanpa membuat gerakan apapun. 


Aku dengan sombong duduk di depannya, membuat dia 
semakin melongo. Pelan-pelan aku menyilangkan kaki di 
depannya dan membuatnya semakin terdiam. 


Aku paham dengan keterkejutannya. 

"Tumben?!" Nata tersenyum lebar dan langsung meraih jam 
digital yang ada di nakas kami. "Hari apa ini? Apa aku 
melewatkan sesuatu?" 


Bukannya melakukan apa yang ada di dalam pikiranku, dia 
malah tersenyum-senyum tidak jelas dan menatapku. 


Kesal dengan ekspresinya, aku menyambar kimonoku untuk 
menutupi /ingerie merah yang kupakai dari tadi. 


"Eh, kok di tutup" 


"Aku sudah siapin aroma terapi di bathtub" jelasku, 
kemudian mengikat rambutku di depannya. "Mau minum 


apa?" 


"Saras-galak-vati, siapa yang menyuruh kamu pakai 
kimono? Buka lagi, ini perintah suami" 


"Menunggu kamu masih lama" 


"Sekarang saja" dia mengedipkan matanya sebelah dan 
langsung memelukku. 


Aku menggeleng pelan. "No!" Enak saja dia mau 
menyentuhku saat dia bau dan belum mandi seperti ini. Aku 
saja sengaja persiapan satu jam sebelum untuk membuat 
badanku wangi. Dia malah dengan teganya mengatakan 
Kalimat itu. 


Aku mencium tangan Nata, seperti biasa. "Mandi dulu, 
An Aku bikin peppermint ya? Supaya kamu lebih rileks 
Nata memandangku aneh. 

Aku terkekeh pelan, "Kenapa" 

"Oddi ngajarin kamu apa?" 

"Beli /ingerie ini" 


Nata langsung terdiam, "Dia bilang 'otak Mas Nata yang 
sering konslet itu pasti senang kalau mbak beli ini'" 


"Couldn't agree more. She's really my sister" 


Dia masih belum melepaskan aku dari pelukannya, "So what 
do you want, your majesty?" 


Aku melingkarkan tanganku di lehernya, "Sudah jadi istri 
pengertian belum?" 


"Duh, Ras. Bahkan di usia kita seperti ini aku masih jatuh 
cinta sama kamu" 


Aku tersenyum dan menundukkan wajahku, "Mee too" aku 
membuka dasi Nata dan kancing bajunya pelan. 


"Tapi yang pertama" aku membuka bajunya, membuat Nata 
benar-benar terkejut dengan tingkahku yang muncul 
kadang-kadang ini. Aku mendorong dirinya ke kamar mandi. 


Setelah memastikan air hangatnya dan mengatakan kepada 
Nata lebih tepatnya memaksa dia untuk masuk ke dalam 
bathtub dengan cepat. 


Aku duduk di tepian bathtub dan mengusap air di 
badannya. 


"Ras, aku benar-benar curiga sama kamu" 
"Pelayananku hari ini, Tuan" 


Dan Nata langsung mencium bibirku cepat. Aku langsung 
menghindar dan memeletkan lidah. 


"Aku tunggu kamu lima belas menit lagi di kamar" dan 
keluar dari kamar mandi. 


Kadang dalam pernikahan kita membutuhkan beberapa 
permainan untuk kembali memercikkan api cinta dan 
menjaga bahwa afeksi satu sama lain masih ada. Aku selalu 
sadar bahwa aku masih perlu belajar kepribadian Nata lebih 
banyak lagi, meskipun kami sudah beberapa tahun 
menikah. 


Kata orang-orang sepuluh tahun pertama pernikahan akan 
menjadi cobaan yang paling berat. Aku membenarkannya 


karena belum sepuluh tahun pernikahan, kami berdua 
sudah dihadapi beberapa masalah yang cukup berat. 


Tapi masalah-masalah itu semakin membuat aku mencintai 
Nata, karena apapun kondisinya, bagaimanapun sikapku 
padanya. 


Dia memilih tetap disampingku dengan kasih sayang yang 
tak pernah kudapatkan sebelumnya. 


* 


Aku mengamati wajah Nata yang terlelap disampingku. 
Mengusap wajahnya dengan pipiku dan mencium dahinya 
dengan cepat. 


"You mean the world to me, Nat" ujarku tiba-tiba. Aku saja 
kaget karena kata-kata itu keluar dari mulutku. 


"Iknow" balas Nata. 

"Belum tidur?" 

"Mana mungkin bisa tidur saat istri cantikku menciumku?" 
Aku tertawa pelan dan merapatkan badanku padanya. 
"Akhirnya ya" ujarku cepat. 

"Hm" 


"Akhirnya semua masalah ini pelan-pelan menunjukkan sisi 
terangnya" 


Nata mengangguk, namun matanya masih terpejam. "Apa 
aku sering mengabaikan kamu akhir-akhir ini?" 


"Mungkin" balasku pelan. 


"Maaf ya, Sayang?" 


Aku menganggukkan kepala dan memeluknya lagi. "Ayo kita 
liburan" 


"Laksanakan, your majesty" 
Aku langsung terdiam dan menatap Nata. "Apa?" 


Dan disinilah kami sekarang. Di sebuah kapal pesiar untuk 
menikmati perjalanan kami dari Hongkong ke China. Kami 
berdua selalu menikmati liburan akhir tahun di berbagai 
negara. Tapi kali ini kami sangat beruntung karena bisa 
menyelipkan liburan ditengah acara bisnis Nata ini dan 
memperpanjang perjalanan bisnis suamiku itu. Karena aku 
belum pernah naik Kapal Pesiar semewah ini. 


Aku berada di deck kapal paling atas sambil menikmati 
suasana laut yang asri. Beberapa lumba-lumba kadang 
terlihat dari bawah sana, kemudian meloncat ke atas. 


Nata memelukku dari belakang. 
"Titanic versi Indonesia ya?" 


Nata mendesah, "Kenapa sih Ras kamu selalu merusak 
suasana romantis ini?" 


Aku terkekeh pelan, kemudian menggenggam tangannya di 
pinggangku. 


"Makasih, Nata" jawabku jujur. 
"Hm" 


"Kamu selalu berusaha membagi waktu dengan baik, aku 
selalu sadar waktu kamu terbatas" 


Nata menciumku dengan cepat. "Sudah? Aku lagi ingin 
menikmati suasana laut ini" 


"Bagaimana kalau dari kamar saja?" Tanya Nata lagi, 
kembali menciumku. 


Aku mengangguk setuju dan Nata langsung menggenggam 
tanganku untuk turun menuju kamar kami. Kami akan 
berada di kapal ini selama enam hari lima malam. Tumben- 
tumbennya Nata mau libur selama ini dari kantornya, 
apapun alasannya aku tetap mengucapkan terimakasih. 


Saat Nata menutup pintu, aku harusnya sudah paham dia 
akan memojokkanku dan menciumku dengan cepat. Akal- 
akalannya saja ingin menikmati pemandangan dari dalam 
kamar, padahal dia tahu dia akan menyentuhku seperti ini. 


Kamar kami yang cukup luas dan memiliki ruang tamu 
langsung menjadi berantakan karena ulah kami. Nata 
mengganti posisi dari sofa ke tempat tidur hingga 
menyebabkan beberapa barang langsung terjatuh. 


Aku yang kaget mendengarnya langsung menjauhkan 
badannya. 


"Nata!" Ujarku pelan. 


Dia masih saja sibuk dengan keinginannya hingga aku 
kewalahan mengambil vas bunga yang terjatuh agar tidak 
pecah dan kembali mengalihkan fokus pada dirinya. 


Kadang sekali, aku bangga dengan diriku sendiri karena 
selalu membuat Nata dalam mode on kapanpun itu. Juga 
mengurangi rasa /nsecureku karena dia tampak selalu 
mendambakanku, selalu memperlakukanku dengan baik. 


Selesai aktivitas fisik kami, Nata langsung mencium perutku 
dan berbisik, "Jadi ya... anak ayah. Supaya ibu kamu ngga 
seperti dikejar sesuatu terus" dan seluruh badanku langsung 
memerah. 


Aku memeluk Nata dengan erat dan dia tersenyum. 
"Bulan madu keberapa ini, Ras?" 

Aku mengangkat bahuku. 

"Siap-siap, nanti malam ada acara" 


Aku mengangguk cepat dan kembali memeluknya erat. Aku 
sangat bersyukur memiliki suami seperti Nata, dia adalah 
duniaku. Benar. 


Dan tentu saja. 


"1 love you so much, Sarasvati" 


* 


"Bukan nggak dapat mbak" Oddi kembali memberikan suki 
yang di masak ke mangkukku. Sejak dia kembali ke Jakarta 
banyak perubahan yang terjadi di dalam dirinya. Aku sendiri 
merasa sangat nyaman dengan dirinya saat ini. 


Oddi yang kami manjakan selalu berubah menjadi wanita 
dewasa yang tak pernah kuduga. 


Hal yang paling kusukai dari Oddi adalah meskipun dia 
galak dan emosian, terlebih dia selalu ngambek apabila 
kemauannya tidak dituruti, dia selalu melayani orang-orang 
yang dia sayang. Saat dirumahku, apabila waktu luang dia 
akan masak, saat makan dia selalu menyendokkan sayur 
dan lauk ke piring kami tanpa diminta. Bukan dia ingin 


bersikap seperti itu, hanya naluriah saja. Seperti saat ini 
kami makan berdua, hanya tangannya yang sibuk memasak 
sedangkan piringku tinggal beres saja. 


"Belum" lanjut Oddi memakan makanannya. "Kadang hal 
terburuk yang menimpa kita itulah yang terbaik. Kita nggak 
pernah tahu kita diselamatkan dari apa, kita nggak pernah 
tahu hasil akhir dari semua ini" 


Oddi menggenggam tanganku, "Kalau kata Mariah Carey 
Who knows what miracles you can't achieve, when you 
believe sometimes you will. You will when you believe" 


Aku terpaku dengan kata-katanya. 


"Kapan-kapan duet bareng yuk mbak?" Tutur Oddi dengan 
cepat. "Duh, bagaimana aku nggak insecure kakak iparku 
paket komplit begini" dia terkekeh pelan. Bahkan dari 
semua hal yang pernah dia alami dia masih terpikir kembali 
ke dunia sosial media. 


"Kenapa kamu jadi sangat positif begini?" 


"Aku nggak positif, aku hanya mengatakan yang sebenarnya 
terjadi. Aku selalu menyesali apa yang terjadi kemarin 
kemudian di satu titik aku sadar bahwa memang itulah yang 
kubutuhkan untuk terjadi agar hubunganku dengan andreas 
kandas begitu saja, kejadian itu yang kubutuhkan untuk 
sadar bahwa aku sebenarnya menginginkan Dirga dalam 
hidupku, juga kejadian itu yang kubutuhkan untuk sadar 
tidak semua keinginanku bisa menjadi kenyataan" 


Air mataku menyesak keluar ketika mendengar 
penuturannya. 


"Memang itulah yang harus aku jalani mbak. Kalau kata 
orang-orang namanya takdir" aku dan Oddi tidak pernah 


deep talk seperti ini, karena aku selalu memendam 
perasaanku, sedangkan Oddi dia selalu mengungkapkan 
perasaannya dengan gamblang. 


"Aku sayang sama Mas Nata dan aku juga sayang sama 
Mbak. Kalian berdua berarti dalam hidupku. Jadi sudahi 
drama kalian dan mulai berpikir yang baik-baik. Kekuatan 
pikiran itu nyata, tanpa pikiran baik itu semua aku nggak 
akan duduk di depan mbak seperti sekarang" 


Dan sejak saat itu, selain mencari Nata, aku mencari Oddi 
untuk mencurahkan perasaanku. 


"Ras?" 


Aku menatap diriku di depan cermin. Aku mengenakan 
dress hitam dengan lengan terbuka. Sedikit gugup karena 
ini pertama kalinya setelah sekian lama aku absen dari 
acara Nata. 


"Cantiknyaaa" Nata mencium pipiku dengan cepat. 

"Kamu kenapa melamun, sayang?" 

"Aku gugup Nat" 

"Perfecto. Sudah, yuk. Cepat datang, cepat balik ke kamar" 


Aku menganggukkan kepala dan menggenggam tangan 
Nata. Dia sangat tampan mengenakan jas hitam yang 
senada dengan dressku. 


Nata berbisik di telinga, "Kalau begini aku akan jadi suami 
posesif. Kamu lebih muda beberapa tahun kelihatannya" 


Aku memutar bola mataku, "Kamu belajar cheesy 
darimana?" 


Nata terkekeh dan meletakkan tangannya di pinggangku. 
Kami masuk ke dalam ruangan dengan cepat, yang memang 
tidak jauh dari kamar. Kolega yang mengundang kali ini 
adalah teman Nata yang berasa dari Hongkong. Setelah 
acara ini selesai, kapal akan kembali ke Hongkong karena 
orang-orang banyak yang tidak bisa berhari-hari di kapal ini. 
Sedangkan aku dan Nata memutuskan untuk tetap 
menikmati sampai Kapal Pesiar ini mencapai perberhentian 
terakhir. 


Nata sedikit mengusap pinggangku yang kemudian 
membuatku menatapnya malas, dia benar-benar 
mempermainkanku. 


"Nataniel, istri lo cantik" 
"Jelas" 


Aku menjabat tangan David -yang memiliki acara ini dengan 
cepat, "Sarasvati" ucapku memperkenalkan diri. 


"So.. nikmati acaranya ya?" David meninggalkan kami 
berdua. Aku mengambilkan Nata minum dan beberapa 
cemilan. 


"Tetap makanan ya Ras" 
"Sayang cuma jadi pajangan" jawabku bercanda. 


Nata langsung terkekeh, baru memakan dua sendok cake, 
aku langsung merasakan perutku tidak enak. 


Nata menatapku, "Kenapa?" 


"Terlalu berat" jawabku, memberikan makananku pada Nata. 


Kami duduk di kursi yang sudah disediakan, acara 
pelelangan itu mulai dibuka. David seperti teman-teman 
Nata yang lainnyaa-sangat atraktif juga sangat berwibawa. 
Mereka semua satu tipikal saat menjalani kuliah dulu. 


"And special performance from us" ujar David di tengah- 
tengah ruangan. 


"With my very best friend since we were in college, Nataniel 
Hendra Liam, chief of Liam Group and as saxophonist" 


Aku menatap Nata kaget, "Kamu...?" 
Nata tersenyum senang dan mengedipkan matanya. 
Lampu sorot langsung mengarah ke kami berdua. 


"Aku main saxophone saat kuliah dulu, lupa-lupa ingat juga. 
Tapi David memaksa aku untuk main" jelas Nata sebelum 
akhirnya dia berdiri dan menghadapi David. Mereka berdua 
langsung menuju piano dan Bata mengambil saxophone 
dari belakangnya. 


Bukannya dia buta musik? 


Nata tidak pernah menunjukkan ketertarikannya pada 
musik. Dia bahkan tidak bisa memainkan gitar. 


Dan malam itu aku kembali jatuh cinta pada suamiku. 
Wise men say only fools rush in 

But I can't help falling in love with you 

Shall I stay 


Would it bea sin 


If I can't help falling in love with you 


Can't Help Falling in Love 


Special Part terakhir akan diupdate setelah Sweet Affection 
dan The Justice Tamat 


Bonus Chapter for Everyone 


Bonus NNA 


Ini part bonus yang tidak ada hubungannya dengan extra 
part NNA. Aku membuat part ini untuk berterimakasih 
kepada teman-teman semua yang sudah mengikuti No Need 
Affection, menunggu dan bahkan mencintai tokoh di 
dalamnya. 


Terkhusus untuk Cantika. Beberapa waktu lalu aku 
dikirimkan DM oleh Adelia. Isi pesannya seperti ini 


Untuk itu sebelum membaca chapter ini, yuk teman-teman 
kita sama-sama kirimkan do'a untuk Tika agar Tika 
ditempatkan disisi terbaikNya. Tika sudah sangat hebat dan 
kuat selama ini 


Nama Cantika juga pada akhirnya aku pakai untuk menjadi 
nama anak pertama Saras dan Nata. 


Nah, enjoy reading, teman-teman semua. Maaf sebelumnya 
banyak nama yang tidak bisa masuk di chapter ini. 


Birthday for Everyone 


Aku mengerjapkan mata ketika melihat Nata masuk ke 
dalam rumah membawakan sebuah Bouguet bunga yang 
besar. Aku melihat tanggalan dengan cepat. Sepertinya 
tidak terjadi apa-apa, tidak tanggal spesial, bukan ulang 
tahunku dan juga bukan ulang tahun Nata, bukan juga 
ulang tahun pernikahan kami. 


"Sayang" sapanya saat baru masuk. Seperti biasa aku 
menyalim tangannya dan menciumnya. Dia balas 
menciumku. 


"Mana Cantika?" Ujarnya. Dari pergerakannya dia tidak akan 
memberikan bouquet bunga itu untukku. Aku sedikit 
merengut. Melihatnya dengan tatapan malas. 


"Bouquet itu dari siapa?" 


Nata terkejut dan terkekeh pelan. "Oh ya, aku pikir kamu 
nggak lihat" 


Sialan. Dia mengerjaiku. 
"Jadi pergi nanti?" 


Aku menghela nafas dan menggelengkan kepala. Sejak 
hamil anak kedua kami, aku jadi gampang lelah, apalagi 
saat ini Cantika akan berumur satu tahun. Dia menjadi lebih 
aktif dari biasanya. Nataniel benar-benar kejam kepadaku. 


Disaat posisinya di perusahaan semakin naik, dia juga 
menaikkan jumlah anggota keluarga kami. Sama seperti 
kehamilan sebelumnya, aku hanya lebih lelah saja, tidak 
ada kehamilan yang menyiksa seperti Oddi yang harus 
bedrest. 


Setelah mencuci muka, mengganti baju dan mencuci 
tangan. Nata menunduk di depanku sambil mengelus 
perutku yang sama sekali belum membuncit, karena hamil 
Cantika aku menjadi sedikit lebih gemuk, dan memang Nata 
yang kurang ajar, anak kami yang pertama itu baru berumur 
sepuluh bulan, dia sudah membuatku hamil lagi. 


Dia mengelus-ngelus perutku dengan sabar. Cantika sedang 
tertidur, karena dia baru saja bisa berjalan, maka dia lebih 
aktif dari biasanya, malam hari dia langsung tertidur 
dengan cepat. Tanpa menunggu Ayahnya. 


"Jagoan ayah. Kamu laki-laki ini" usap Nata lagi. Sehari-hari 
aku dibantu oleh babysitter yang kami gaji hanya untuk 
siang hari. Bagaimana tidak? Aku baru saja akan mengurus 
Cantika dengan telaten harus hamil lagi. Kupikir kehamilan 
dengan jarak dekat ini akan membuatku bermasalah, 
mengingat bahwa rahimku sempat tidak hamil-hamil dulu. 


Tapi ternyata dokter mengatakan baik-baik saja. 


Aku mengusap rambut Nata dengan senyuman. Dia tak 
henti-hentinya bersyukur dengan kehamilanku yang kedua, 
mungkin karena saat hamil Cantika aku tidak bawel 
kepadanya. Namun untuk kehamilanku yang kedua, entah 
kenapa.. 


Aku selalu ingin didekatnya. 


"Nat" panggilku, aku menggigit bibirku. Namun otak mesum 
Nata sudah menangkap sinyal itu dan langsung menciumku 
dengan membabi buta. 


"Hati-hati" ucapku yang sudah terkurung dibawahnya. Dia 
hanya mendapat jatah bulan kemarin karena kesibukan. 
Tumben-tumbennya suamiku itu tahan tidak bersentuhan 
denganku, bahkan saat hamil Cantika saja dia benar-benar 
membuatku kecapaian. 


Nata tentu saja mengangguk dan tersenyum. Terlebih lagi 
aku selalu mendamba sentuhan Nata dan membuatku 
kembali... 


Mencintainya. 


Aku sangat mencintainya. 


sk 


Cantika, putri kecil kami yang sangat kami sayangi, tumbuh 
dengan cantik dan lucu. Dibandingkan denganku, dia 
sangat menyukai Nata, terlihat bahwa sekarang dia tidak 
henti-hentinya mengalungkan tangan di leher ayahnya itu. 
Dan Nata sangat bangga menggendong Cantika di hadapan 
semua orang, dipesta ulang tahun Liam Group ini. 


Senyumnya tak henti-hentinya mengembang. Aku 
menggenakan dress floral selutut dengan rambut yang 
menjuntai lepas punggungku. Aku menggandeng tangan 
Nata dan menyapa dewan direksi satu persatu. 


"Sayang, ini Claudia, pengganti Andreas" kata Nata, 
memperkenalkan seorang gadis manis dengan balutan dress 
merah yang pas badan. Dia sangat muda sekali, terlihat dari 
dandanannya yang kekinian. "Kalau ini kamu sudah tahu 
kan?" Aku langsung tersenyum ke arah Chelsea, Nesya dan 
Cecil. Ketiganya adalah staf bagian personalia yang sering 
menemaniku saat aku harus menunggu Nata untuk meeting 
satu tahun ini. Karena setelah melahirkan, aku memutuskan 
untuk tidak bekerja sama sekali. 


"Halo Bu" ucapnya canggung menyapaku. 


Aku tersenyum ramah. "Sudah lama di Liam group?" 
Pertanyaan basa-basi yang selalu kutanyakan ketika Nata 
memperkenalkan karyawan baru. 


"Baru setahun" 

"Nah ini, Alleya! Bianca! Sapa dulu istri gue" 

"Duh Papa tua. Iya iya" yang dipanggil tersenyum-senyum 
dan menyapaku. Ini bisa-bisanya berbicara santai dengan 


Nata? Mana muda semua lagi. 


"Bos, sini Cantika. Mau gendong" 


"Virus ngga tuh?" kata Nata setengah bercanda. Dia 
menyerahkan Cantika ada salah satu dari mereka. 
Tampaknya anakku itu akrab-akrab saja dengan orang baru. 
Syukurlah aku hanya bisa memperhatikan tanpa harus 
berlari kesana kemari mengejar Cantika. Putri sulungku itu 
benar-benar sangat aktif. 


"Tumben ngomongnya nggak formal?" 


Nata terdiam dan meraih tanganku cepat, "Ngga usah 
cemburu. Sementara sampai Andreas mau balik ke 
perusahaan lagi aku kesusahaan mencari asisten. Jadilah 
Kepala HRD merekrut sekretaris besar-besaran tahun 
kemarin. Mereka masih muda jadi ngobrol sama mereka juga 
harus jadi anak muda" 


Aku menggelengkan kepalaku dengan cepat. Nata 
kemudian kembali menyeretku menemui para Direksi dan 
membuatku menyapa mereka satu persatu. 


Sejak Nata sepenuhnya jadi Direktur, acara-acara seperti ini 
tak bisa lagi kuelakkan seperti dulu. Jadwal Nata yang padat 
membuatku kewalahan sendiri, aku cemas dengan 
kesehatannya. Tapi tampaknya dia.. 


Makin tua makin bahagia. 


Itulah kata-kata yang diucapkannya pada semua orang. 


* 


Acara pesta ulangtahun pertama Cantika sepakat kami 
adakan di Rumah Kita. Aku dan Nata sepakat pula untuk 
memakai EO agar tidak terlalu repot, kemarin asisten Nata 
yang memilihkan Event Organizernya dan mulai menghias 
Rumah Kita saat ini. Meskipun berada di gang yang sempit. 
Sepertinya acara ulang tahun Cantika cukup meriah, Nata 


mengundang beberapa orang dari perusahaan dan aku 
hanya mengundang beberapa teman. 


"Bu Saras" aku terperangah dan menoleh ke belakang, 
terlihat kepala EO bernama Diana sedang menyapaku. 


"Kenapa Di?" 
"Nanti ada acara pecah balon?" 


"Kamu atur saja bagaimananya ya?" Aku tidak bisa berpikir 
saat ini Karena Cantika sedikit rewel di gendonganku. 


"Oke.. oh ya Bu, ini Jeje dan Krystal. Mereka yang jadi MC di 
acara nanti" aku tersenyum dan menyapa ramah mereka 
berdua. 


"Aduh, lagi rewel ya Bu?" 


Aku mengangguk dan mencoba menenangkan Cantika yang 
ingin meraih balon-balon yang sudah terpasang di dinding. 
Dia sangat gemas dengan benda-benda seperti balon dan 
lainnya. Cantika hanya bisa mengatakan Ayah dan Ibun 
kepada kami, dia masih belum terlalu lancar berbicara. 


"Cantikaaa, sini sayang" Jeje dan Krystal mulai menggoda 
Cantika, membuat dia tersenyum dan menampilkan dua gigi 
kelicinya yang baru tumbuh. 


"Ras, makanan mau datang nih" Janeta dan Farhan masuk 
ke dalam ruangan dan sedikit terkejut mendapati aku yang 
sedikit kewalahan. 


Farhan tersenyum melihatku, "Memang ya, meskipun lo 
sudah mulai tua Ras, tapi penampilan lo muda banget" 
pujinya. Aku meringis mendengarnya sedangkan Janeta 
hanya menggelengkan kepala dan menggandeng tangan 


Farhan untuk pergi dari ruangan. Kami memang 
menggunakan aula yang biasa dipakai untuk acara dengan 
investor Rumah Kita, anak-anak Rumah Kita masih ada kelas 
musik hingga mereka belum datang saat ini. 


Tak lama kemudian meja catering sudah mulai ditata oleh 
Diana dan kawan-kawan. Aku pernah mendengar EO yang 
dinaungi Diana sebelumnya, namun belum pernah 
berurusan langsung dengannya. EOnya cukup terkenal di 
Jakarta dan mereka memiliki banyak konsep mulai dari 
wedding hingga acara kecil-kecilan seperti ulang tahun. 


"Callista!" Diana memanggil temannya, "Mana Celline? Dia 
harus siap-siap untuk acara hiburan" ujarnya. 


Aku membiarkan mereka mengatur semuanya dan melihat 
Bintang datang kesini. Ternyata dia memenuhi undanganku 
yang menyuruhnya untuk datang. 


"Bintang!" Sapaku, membawa Cantika ke depannya. 


Bintang yang canggung denganku langsung tersenyum dan 
menyapa Cantika. Aku terkaget melihat Andreas datang di 
belakangnya. Andreas? Sudah berapa lama aku tidak 
melihat dia? Sejak dia memutuskan untuk jalan-jalan dan 
menghilang hingga hari ini. 


"Kalian pergi bareng?" 
Andreas mengangguk cepat dan tersenyum. 


"Mana sobat gue? Nata maa brooo, sudah lama kita nggak 
ketemu" teriaknya mengelilingi Rumah Kita. 


"Belum datang" ujarku, sedangkan Bintang hanya 
melihatnya dengan malas. Bintang, seperti namanya dia 
benar-benar bersinar. Putri pertama dari Keluarga 


Randakusuma itu sangat terkenal di kalangan kami, bukan 
hanya cantik, tapi karena dia sangat pintar. 


Jika disandingkan sebenarnya dan Oddi sama-sama memiliki 
paras yang menarik. Namun wajah serius Bintang selalu 
mendapatkan daya tarik tersendiri. Saat dia masuk, aura 
kekuasaan sudah tergambar dari gerak gerik tubuhnya. 


"Aku nggak tahu kamu kenal Andreas" 


Bintang menggelengkan kepalanya, "Ya biasa Mbak. 
Orangtua yang kenal" aku sendiri kenal dengan Bintang sari 
sepuluh tahun yang lalu, saat dia masih merintis Kedai 
Tehnya dan dia datang bersama Bu Randakusuma dalam 
acara ulang tahun Papi. 


Hanya sekedar sapa saja karena Bintang tidak pernah 
menghiraukan kehadiran orang lain. Sama sepertiku. Dua 
tahun lalu dia datang ke Rumah Kita dan mengatakan akan 
mengirim rutin teh-teh dari perusahaannya, saat itulah aku 
semakin mengenalnya. 


Bintang meskipun dia bersinar, tapi aku tahu, matanya 
memancarkan sinar yang lain. Aku mengelus pundaknya 
dan mengajaknya untuk duduk. 


"Alodia nggak datang mbak?" 


Aku menggeleng cepat. "Bentar lagi, kemarin bekas operasi 
sesarnya sedikit kebuka jadi harus izin rumah sakit dulu" 


Bintang terdiam. 


"Alodia sudah punya anak?" Tanyanya kemudian menatap 
ke arah Andreas yang menyambut kehadiran suamiku yang 
baru datang. Kedua lelaki itu sama-sama mengenakan kaos 
polos dan celana abu-abu. 


Mereka benar-benar tidak bisa diragukan lagi 
persahabatannya. 


* 


Aku tersenyum-senyum membaca beberapa kartu ucapan 
untuk Cantika. Aku sebenarnya tidak terlalu yakin mengenal 
mereka namun ucapannya sangat lucu. 


Cantika Sayang, 
Selamat ulang tahun. Dari tante rambut pirang. 


Celine & Veronica. 


Baby bala-bala 

Cantika sayang 

Selamat ulang tahun. 
Cantika semakin terdepan. 


Melody dan Siena 


Aku tak bisa menahan tawaku saat membacanya. Nata yang 
baru datang ke kamar kami setelah menidurkan Cantika 
langsung terdiam menatapku. 


"Kenapa?" 


Aku terkekeh pelan, "ini.. ini siapa sih Nat, lucu-lucu banget 
kartu ucapannya" aku menghapus air mataku karena 
tertawa. Nata langsung mengambilnya dan membacanya. 


"Oh ini dari orang EO" ujarnya, dia menatapku yang masih 
tertawa karena ucapan itu. 


Aku menghentikan tawaku, kemudian tertawa lagi. Sudah 
lama sekali sepertinya aku tidak tertawa seperti ini. Aku 
benar-benar bersyukur Cantika dicintai oleh semua orang. 
Aku benar-benar bersyukur bahwa banyak sekali yang 
menyayangi Cantika. 


Nata terpaku menatapku. 
Aku tersenyum, "Kenapa?" 


"Kamu sudah lama loh sayang, nggak ketawa cekikikan 
kayak tadi" 


Aku mengerutkan bibir. "Kamu nggak suka?" 


Nata memelukku dan memberikan kecupan-kecupan kecil di 
wajahku sampai aku kembali tertawa karena geli. Nata pasti 
belum cukuran. Padahal aku selalu melarangnya untuk tidak 
menyentuhku sebelum bercukur. 


Nata mencium bibirku, pipiku kemudian leherku kemudian 
kembali pada bibirku hingga aku harus menarik diri untuk 
mengambil nafas. "Nata. Ih!" Kesalku padanya. Aku kembali 
mengambil kado-kado yang belum kubuka dan membaca 
kartu ucapannya satu persatu. 


"Andreas ngasih apa?" Tanya Nata, aku langsung mendelik 
kepadanya. 


"Bukannya mobil?" 


Nata menghela nafas dalam dan menggelengkan kepalanya, 
"Dikira anak kita laki-laki apa.m" dengusnya pelan. 


Aku terdiam sebentar. "Sayang, kenapa Aku baru tahu 
Andreas dan Bintang saling kenal ya?" aku meraih kado 
yang diberikan oleh Bintang. Sangat mencolok dari yang 
lain Karena besar dan berwarna pink, dia benar-benar 
saingan sejati Oddi. 


Nata mengangkat badanku dan memangkuku. "Hm" katanya 
pelan. Aku yang sedang membuka kado dari Bintang 
sedangkan Nata sudah mulai melakukan aktivitasnya. 


"Mereka dijodohkan" 
Aku terdiam sebentar. 
"Hah?" 


Nata terdiam dan mengangguk, "Tapi Bintang mana mau 
sama Andreas. Astaga! Dia selalu cari alasan untuk 
menolak" 


"Ini kamu lagi bergosip?" 
"Kenyataan, sayang" 
"Tahu darimana dia nggak suka Andreas?" 


"Kelihatan dari cara dia menatap Andreas jijik. Lagipula 
kamu nggak tahu standar Bintang? Bukan main-main" Aku 
menggeleng dan ketika Nata menyebut sebuah nama, aku 
langsung tertawa dan memeluk leher Nata. 


"Tapi dia kan nggak butuh laki-laki dalam hidupnya, secara 
prinsip hidup mereka berdua mirip" jelas Nata dan aku 
mengangguk setuju. 


"Kamu kenapa baru cerita gosip panas begini?" 


Nata menghela nafas dan menggelengkan kepala, "Sudah 
sudah. Daritadi kita ngomongin orang" aku terdiam dan 
mengangguk. Aku menyingkirkan tangan Nata dan segera 
berdiri dari pangkuannya. Tapi bukan Nata namanya kalau 
dia tidak menarikku kembali. 


Aku benar-benar menyayanginya. 


* 


"Aaayaahh" Nata berusaha untuk mengajari Cantika kata, 
namun putri kecil kami itu malah tertawa dan semakin 
tertawa lebar. 


"Ayayaya" 


Aku menahan tawa dan tetap memasak bubur untuk 
Cantika, sejak aku melahirkan putriku itu, aku mulai tahu 
cara memasak yang benar dan bagaimana mempersiapkan 
gizi yang baik untuk anak kami. Tentu saja dengan bantuan 
Oddi, meskipun saat itu aku benar-benar tidak tega melihat 
kondisi Oddi yang harus bedrest agar tidak terjadi 
pendaharan dikandungannya. 


"Cantik.. aaaa yaah" ujar Nata lagi. 


Jika benar ada istilah hot daddy, maka Natalah juaranya. Dia 
benar-benar sexy dan tampan saat ini apalagi saat bercanda 
dengan Cantika. 


Kepala mungil Cantika menggeleng-geleng. Malaikat kami 
itu meraih tangan Nata dan memainkannya, membuat Nata 
pura-pura tertidur di lantai. Mulai mengerjai putri kami lagi. 
Sejak adanya Cantika, Nata tak sedingin dulu namun 
kejailannya bertambah parah, mungkin karena berusaha 
menjadi ayah yang menyenangkan dan juga suami terbaik 
untukku. 


"Bun, mana makannya. Aku lapar" ujar Nata menirukan 
suara anak kecil, yang tidak pantas sama sekali. 


"Sebentar" aku mengaduk bubur itu dan membawanya 
kehadapan mereka. 


Saat aku sudah duduk di atas lantai. Nata langsung 
membaringkan kepalanya di pahaku. 


"Ambil Ibun!" kata Nata dan memeluk pinggangku. Mata 
belo Cantika langsung tidak terima dan dia berjalan menuju 
kearahku, memelukku cepat. 


Aku langsung tertawa dan mencium keduanya dengan 
gemas. 


"Ambil ibun" Nata semakin iseng dan semakin memelukku, 
membuat Cantika langsung mendorong kepala ayahnya dan 
memeluk leherku. 


"Sudah, mau makan dulu Ayah" 
"Ayah mau makan Ibun bagaimana?" 


Aku langsung melotot kearahnya dan membuat Nata 
tertawa lebar. Dia kembali merebahkan diri disampingku 
sambil mengelus punggung dan rambutku, seraya aku 
menyuapkan Cantika makanan. 


Melihat Nata dengan senyum merekah seperti ini. 
Aku... 
Sangat bersyukur. 


Aku sangat mencintai mereka berdua Ya Tuhan, ditambah 
bayi kecil jagoan kami yang akan segera lahir beberapa 
bulan lagi. 


Aku sangat bahagia. 


Terimakasih sudah baca teman-teman. 


Special Part - 3. Hadiah dari Tuhan 
Special Part 3 Hadiah dari Tuhan 


"Baby Saras, Gama sudah tidur?" Nata yang baru saja mandi 
langsung mengusap lenganku yang sedang memakai 
skincare. Aku mengangguk cepat dan tersenyum kepadanya 
dari cermin. Aku lelah sekali, usia Cantika dan Gama yang 
tidak terlalu jauh membuatku selalu memutar otak untuk 
memberikan kasih sayang pada mereka. 


Nata yang mampu membaca ekpresiku memelukku dari 
belakang dan mencium pipiku singkat. "Yaudah, tidur yuk," 
ujarnya, aku hanya menatap Nata yang lagi-lagi menahan 
hasratnya untuk menyentuhku karena aku yang terlalu 
lelah. 


Aku bisa melihatnya. 


Namun karena setiap hari aku harus bangun sebeluh subuh 
dan hanya mendapat waktu tidur yang semakin sempit, 
apalagi Cantika di siang hari tidak mau melakukan apapun 
tanpa campur tanganku. Aku hanya bisa menatapnya miris 
dan mengangguk. 


Nata langsung memelukku dan menutup matanya. 


Aku menatapnya dalam. Sejak Gama lahir hingga sekarang, 
aku dan Nata belum lagi melakukan hubungan fisik karena 
tidak ada waktu. Kami berdua terus disibukkan karena anak- 
anak. Nata sempat memintanya bulan kemarin tapi waktu 
itu Gama tidak kunjung tidur hingga tengah malam, 
membuat suamiku itu akhirnya kelelahan dan tertidur 
memeluk Gama. Aku sendiri juga tidak memiliki hasrat 
kepadanya semenggebu dulu, mungkin karena waktu dan 
tenagaku sudah terlalu habis karena mengurus anak-anak. 


Aku hampir lupa ada satu bayi besar lagi yang harus 
kuurusi. 


Beruntungnya aku, Nata sangat pengertian dan tidak 
memaksakan kehendaknya, dia selalu tahu bagaimana 
ekspresi lelah, marah, sedih dan bahagiaku tanpa aku 
memberitahunya. Dia selalu  mempelajariku tanpa 
sedikitpun aku minta. 


Aku menatap satu kasur lain di sudut kamar kami, tempat 
tidur Cantika dan Gama yang sedang tertidur pulas. Saat 
memastikan Nata sudah tertidur, aku berjalan mengendap 
untuk melihat kedua malaikat kami yang sedang tertidur 
dengan nyenyak. Hatiku tergelitik dan kurasakan kupu-kupu 
tengah melayang di perutku. 


Aku bahagia sekali. 


Aku mencium dua anakku itu bergantian dan segera 
kembali ke tempat tidurku. Sebenarnya aku ingin 
memisahkan kamar mereka dari kecil, namun Nata menolak 
dan mengatakan untuk membuat tempat tidur tambahan 
saja yang posisinya sedikit berjarak dengan tempat tidur 
utama. Dia mengatakan hal itu agar aku tidak lelah untuk 
bolak-balik apabila salah satu dari mereka menangis saat 
malam. 


Aku hanya menurut saja. 


Saat Cantika kecil, putri kami itu lebih lelap tertidur malam 
dan hanya akan bangun pagi sekali untuk meminta susu, 
sedangkan Gama, dia benar-benar kuat dalam minum susu 
dan akan menangis nyaris tiga jam sekali. Perutnya cepat 
lapar. 


Seperti saat ini, saat aku akan menutup mataku dan 
mendengar suara Gama kembali menangis. Aku baru akan 


beranjak saat Nata lebih dahulu berdiri dan menatapku. 


"Biar aku saja," ujarnya dan segera menggendong gama dan 
membawanya ke dapur, untuk menghangatkan asiku. 


Aku menghela nafas dalam dan mencoba tertidur, tidak 
butuh waktu yang lama aku sudah terlelap dengan pulas, 
tidak mengetahui lagi apapun yang terjadi setelahnya. 


Betapa beruntungnya aku memiliki suami seperti Nata. 


* 


"Mbakku" Oddi masuk ke dalam rumahku begitu saja, dia 
menggandeng tangan Aileen yang luar biasa cantik. Mata 
anak itu bulat sempurna dengan pipi tembem yang 
mengalahkan pipi tembem Cantika, saat tertawa ada gurat 
merah yang menyebar di pipi tembemnya itu. Sekarang dia 
mengenakan kostum Elsa dari film Frozen. 


Oddi benar-benar membuat anaknya seperti barbie, dia 
selalu ribet menentukan outfit Aileen dan selalu punya baju 
tema entah itu dress, baju rumah, atasan dan bawahan 
semua princess disney yang pernah kutonton. 


Membuat Aileen selalu datang dengan imut sekali setiap 
berkunjung ke rumah kami. 


Seperti biasa, saat melihat Cantika yang sedang sibuk 
dengan Puzzlenya, Aileen langsung mengekori kakaknya itu 
dan menarik-narik baju Cantika. 


Membuatku gemas ingin mencium keduanya secara 
bergantian. 


Oddi menatapku, "Mbak, kok masih pakai baju rumah? 
Ayooo kita nyalon Mbak." 


"Gama lagi tidur, Oddi." 


Oddi menggelengkan kepalanya, "Tenang saja, kita gantian. 
Ayo!! Mbak sudah mulai lusuh ini," Oddi melihat 
penampilanku yang memang sudah terlalu ribet jadi ibu 
anak dua. 


Aku terkekeh pelan. 


"Gama itu selalu nangis kalau nggak ketemu aku. Mbak 
temani kamu saja, atau nunggu di playgound nanti." 


Oddi menggelengkan kepalanya, "Ayolah mbak, jadi ibu 
harus tetap on, biar suami makin cinta," Oddi terkekeh dan 
menyusul Cantika dan Aileen yang sedang bertengkar 
merebutkan puzzle. Aku menghela nafas dalam dan melihat 
pantulan diriku sendiri. 


Oddi benar juga, dia datang kesini pasti bukan tanpa 
alasan. Sejak aku melahirkan Gama, intensitas Oddi masuk 
ke dalam rumah ini benar-benar luar biasa sering, dia 
mengatakan agar aku bisa beristirahat. Aku tidak tahu 
apakah Nata memintanya atau tidak. 


"Kamu nggak mau tambah adik buat Aileen, Oddi?" 


Oddi tersenyum dan menggeleng, "Aku masih trauma deh 
mbak, nanti saja kalau jahitannya sudah benar-benar kuat. 
Tiga tahun lagi!" Dia memberikan satu potongan puzzle 
untuk Cantika dan satu untuk Aileen. 


Pengalaman Oddi saat hamil jauh lebih mengerikan 
daripada pengalamanku yang dua kali mengandung, pantas 
saja Oddi mengatakan hal ini. Pasca operasi ada lagi 
masalah dengan jahitannya, membuat Oddi sempat 
mengatakan tidak akan mengandung dan melahirkan lagi, 


terlalu trauma dengan darah yang merembes saat itu 
diperutnya. 


Aku segera bebersih dan bersiap-siap, dalam enam bulan 
terakhir ini memang aku tidak pernah lagi keluar rumah. 


"Kayaknya mbak nggak bisa datang ke nikahan Andreas 
sama Bintang," tuturku saat sudah siap dan menyusul Oddi 
yang masih sibuk dengan anak-anaknya. 


"Kenapa mbak?" 


"Bagaimana mau bawa Gama? Dikit-dikit nangis dan nggak 
enakan sama tempat baru." Aku berhati-hati memindahkan 
gama ke dalam Strollemya. Menyiapkan botol susu dan baju 
ganti untuk kedua anakku itu serta asi dan susu formula 
untuk Cantika. 


"Kita kan pergi pakai jet" 
"Mbak takut ini, Cantika sama Nata saja kali ya?" 


Oddi terdiam pelan. "Bintang kan berharap Mbak sama Mas 
Nata datang yang lengkap," aku tidak pernah tahu sejak 
kapan Oddi dan Bintang menjadi dekat, tapi akhir-akhir ini 
Karena persiapan pernikahan juga mereka sering hang out 
bersama. 


"Kita lihat nanti saja." 
»k 
"Saras? Oddi?" 


Kami berdua sedikit terkejut dengan panggilan itu, sesosok 
perempuan anggun yang tentu saja kukenali mendekati 


kami berdua sambil tersenyum. Bertahun-tahun tidak 
bertemu, tidak ada satupun yang berubah dari wajahnya. 


"Mbak Tania?" Seru Oddi langsung kemudian melambaikan 
tangannya. 


Kami bersalaman dan duduk di restoran yang terdapat 
playgroundnya, membiarkan anak-anak bermain dengan 
sesukanya sedangkan aku dan Oddi sedang sibuk mencari- 
cari kado pernikahan untuk Bintang dan Andreas. 


"Apa kabar kalian?" Sapanya ramah dan tentu saja dengan 
suara khasnya yang lembut itu. 


"Baik, Mbak bagaimana?" Tanyaku antusias, aku bisa 
melihat gurat wajah Titania yang tampak jauh lebih bahagia 
dari pertemuanku saat itu denagnnya. 


"Baik juga. Sudah lama juga ya nggak ketemu, Oddi kamu 
sudah punya anak ya?" 


Oddi tersenyum, "Maaf ya mbak, aku nggak ngundang 
mbak, katanya alamat mbak pindah?" 


Titania menganggukkan kepalanya, "Kemarin masih di 
Sidney karena suami aku lanjut sekolah. Dapat beasiswa." 


Aku menganggukkan kepala lagi, wah.. Suami Titania 
memang tidak terlihat kaku sama sekali seperti Nata, tapi 
saat aku melihatnya pertama kali, aku tidak meragukan 
kemampuan otaknya. Dia sedikit tajam dalam melihat, 
begitu perfectionis. 


"Terus sekarang sudah balik?" Tanya Oddi lagi. 


"Sudah... sudah menetap lagi disini" dia menatap ke 
sekeliling, "Dio.. hati-hati larinya, anak," kemudian menatap 


kami lagi dan tersenyum. 


"So, ini putra Nata dan kamu?" Titania menatap Gama yang 
sedang meminum susunya dari botol kemudian menatapku, 
"Mirip nata dibanding kamu," dia tersenyum lagi. Oddi 
sedikit tersedak mendengarnya. 


Aku mendengus, "Semua anakku ngambil wajah Nata semua 
mbak," ujarku sedikit bercanda, dia menganggukkan 
kepalanya setuju dan kembali menandang Gama dengan 
gemas. 


"Dio itu...?" 


"Anak ketiga," dia terkekeh pelan. "Yang besar lagi sekolah, 
yang kedua lagi ikut papanya di rumah sakit." Terangnya 
santai. 


"Oh, sudah tiga mbak?" 


Titania tersenyum. "Kami ngebut waktu itu, sekarang sudah 
nggak mau tambah lagi," Titania tersenyum, "Kasian 
bapaknya nggak diperhatiin sama sekali." 


Darahku langsung berdesir mendengarnya. Teringat akan 
Nata yang akhir-akhir ini tidak kuperhatikan sama sekali. 


"Terus bagaimana cara mbak bagi waktu?" Tanyaku 
penasaran akhirnya. 


Tiatnia tersenyum, "Yaa... ribut kecil." dia terkekeh pelan. 
"Habisnya aku baru melahirkan anak kedua kayak... tujuh 
bulan habis itu hamil lagi, dan kami masih posisinya di 
Sidney kan. Jadi pusing juga mikirin semuanya." 


Aku megangguk setuju. 


"Curi-curi waktu juga," tambahnya. "Kenapa? Nata mulai 
ngambek sama kamu ya? Aku paham punya dua bontot 
yang dekat umur itu pasti agak kerepotan." 


Oddi terkekeh pelan, "Iya mbak, uring-uringan dia di 
kantor." tambah Oddi. 


Titania tersenyum menatapku, "Punya istri cantik begini, 
bagaimana nggak uring-uringan?" Dia kembali menatap Dio. 
Aku sedikit kaget dia menggenggam tanganku "it's okay, 
Ras. Aku juga mengalami itu kok. Cuma kadang yaa kita 
perlu menurunkan sedikit ego, ya capek tapi tetap melayani 
juga, nggak apa-apa daripada hubungan Kkita sama dia 
makin dingin." 


Oddi mengangguk setuju. 
Aku tersenyum pelan. 


"Sudah MPASI kan?" Tanya Titania menatap Gama, aku 
langsung mengangguk. Baru beberapa saat berbicang, kami 
dikagetkan dengan ponselnya yang berbunyi. 


"Aku.. pamit dulu yaa, sudah dijemput." dia mencium pipi 
kanan dan kiriku serta melakukan hal yang sama pada Oddi. 
Oddi melambaikan tangannya dan menatapku dengan 
senyum. 


"Kenapa Oddi?" 


"Mbak masih cemburu ya?" Godanya sambil menarik-narik 
pelan pipiku. 


Aku langsung menggeleng, "Nggak dong!" 


Oddi terkekeh pelan. "Benar kata Mas Nata, Mbak itu kebaca 
ekspresinya," Oddi hanya tersenyum dan menatap gama 


sambil terkekeh. 
"Aku lagi mikirin Nata saja." 


"Iyaa mikirin Mas Nata saja." Oddi mengulang ucapanku 
dengan menyebalkan. 


"Bagaimana nggak insecure, dia baik banget begitu," 
tuturku langsung, mengingat bagaimana cara Titania 
bertutur dan sangat keibuan tadi, bahkan sepertinya dia 
jauh lebih dewasa dariku. 


Oddi berdecak, "Suka begitu ya mbak, puji-puji orang lain 
tapi malah jarang puji diri sendiri?" Oddi menggelengkan 
kepalanya, "Coba ya mbak berkaca, menatap diri sendiri, 
dan kagum betapa cantiknya wajahku ini, betapa 
anggunnya aku, betapa baiknya aku selama ini." 


Aku memang mengakui bahwa Oddi jauh lebih percaya diri 
dari siapapun dan dia bisa membuat orang lain 
mengikutinya, mencintai diri sendiri. 


"Dulu aku sempat berpikiran buruk tentang Mbak dan 
menganggap Mbak Tania lebih baik dari Mbak, itu karena 
aku belum kenal lebih dekat sama Mbak. Setelah aku pikir- 
pikir lagi, kalian berdua nggak ada yang lebih baik dan lebih 
buruk. Meskipun Mas Nata pernah jatuh cinta sama yang 
lain bukan berarti Mas Nata masih mikirin masa lalunya kan 
hingga sekarang?" 


"Aku nggak mikir begitu." 


Oddi tersenyum tipis, "But now, i like you more, my 
beautiful sister in law." 


Aku mendengus mendengarnya. 


"Jadi kamu mau apa hari ini?" 


Oddi langsung tertawa mendengarku. "Aku jujur Mbak, suka 
begitu deh. Yaudah, aku mau... Mbak datang ke acara 
Andreas Bintang! Kita liburan dan honeymoon lagi di sana!" 


Aku terkekeh, "honeymoon bawa anak?" 


"Namanya kan liburan!" 


* 


Nata baru selesai mandi saat aku sudah menunggunya, dia 
sedikit terkejut melihatku yang masih bangun, padahal dia 
pulang tengah malam hari ini. 


Nata mencium puncak kepalaku, "Tumben belum tidur?" 
"Lama banget baliknya!" 


Nata terkekeh pelan, "Andreas mau cuti panjang, aku mau 
azab dia dulu," dia langsung mengajakku berdiri dan duduk 
di ruang tengah. Aku tahu tidak ingin membangunkan anak- 
anak karena percakapan kami. 


Sampai di sofa tengah, Nata langsung membaringkan 
kepalanya di pahaku, aku mengusap-usap kepalanya yang 
basah dan ringan sambil menatap dirinya yang sedang 
memejamkan mata. 


"Lelahnya, Ras" ujar Nata, matanya masih tertutup. 


Aku mencium dahinya lama dan memberikan pijatan-pijatan 
kecil di wajahnya, dia tersenyum saat aku memperlakukan 
itu. 


"Aku tadi ketemu Mbak Tania loh." 


Nata mengangguk, matanya masih terlalu berat untuk 
dibuka. 


"Terus?" Tanyanya lagi, saat aku hanya memilih diam. 
"Kamu nggak penasaran sama hidupnya?" 


Nata membalikkan badannya dengan posisi wajah 
menghadap perutku, dia mencium perutku seolah-olah aku 
sedang hamil. Saat aku hamil kemarin dia sering sekali 
melakukan ini. 


"Nggak juga, kenapa harus ingin tahu?" 


Aku hanya mendengus pelan, gagal memancing keributan 
dengannya. Aku kadang sangat rindu dengan perdebatan 
kami disaat seperti ini, jangankan untuk berdebat, waktu 
untuk romantis-romantis saja seperti ini sudah jarang. 


Ya sudah, sebaiknya akh melanjutkan misiku. 
"Terus kami sharing." 
"Sharing apa?" 


Aku terdiam pelan, "Bagaimana mengurus suami ditengah- 
tengah mengurus anak." Baru saat itu mata suamiku itu 
langsung membuka dan menatapku. 


Aku langsung tersenyum dan menciumnya. 


"Bagaimana caranya?" Tanyanya pelan, namun masih 
menarik kepalaku agar terus berdekatan dengannya. 


"Bagaimana ya? Kata Mbak Tania sih, curi-curi waktu." 


Nata terkekeh pelan, "Pinter Tania sharing sama kamu, 
nggak salah jadi mantanku" 


Aku langsung mencubit perutnya dengan gemas membuat 
Nata terkekeh. Kami berdua duduk berhadapan. 


"Kangen" ujar Nata, mengusap wajahku dengan lembut, 
baru saat aku menatap mata Nata, saat itu aku merasakan 
kerinduan yang luar biasa kepadanya. Aku langsung 
memeluknya sedangkan Nata juga balas memelukku. 


"Susah jadi orangtua ya, Ras?" 
Aku menganggul, "Tanggung jawabnya besar." 


"Tapi.. kalian bertiga itu hidupku. Kamu, Cantika dan Gama, 
hadiah dari Tuhan paling terindah dihidupku." Nata 
menatapku dan mengusap pipiku lagi. "Jangan tinggalkan 
aku sendiri ya?" 


Air mataku langsung mendesak untuk keluar mendengar 
kata-kata itu, Nata selalu bisa membuat dibding-dinding 
pertahananku rubuh, meleleh seperti air. Aku langsung 
mengusapkan mata di bahunya, menahan diri agar tidak 
lebih melow lagi. 


"Kenapa nangis, sayang?" 


Aku menggelengkan kepala dan terus memeluknya. "I miss 
you" aku mengusap air mataku dan menatap Nata. 


Nata tersenyum jahil saat kami hanya bertatapan, 
tangannya masuk ke dalam bajuku dan dengan cepat aku 
menarik kepalanya agar lebih mendekat lagi. 


Kamu juga hadiah Tuhan paling terindah dihidupku, Nat. 
Bersamaan dengan itu lagi-lagi... 


Aku merasakan jatuh cinta lagi padanya. 


The End 


Akhirnya selesai juga satu janji ini. Semoga suka special 
partnya 


Sampai ketemu di cerita lain. Untuk affection series : 
Last Affection dan No Need Affection bisa di baca di 
dreame dan untuk Sweet Affection dan Affectionate 
bisa dibaca di . 


Cerita on going saat ini : Terusik 


Natas POV - Pillowtalk 


Hai aku tahu banyak yang menantikan chapter ini. /4// try to 
give you my best... 


Here it is. 
Nata's POV 


Kata orang lima tahun pertama itu berat. Aku tidak 
menemukannya sama sekali kecuali rasa syukur karena 
sudah memiliki dia dalam hidupku. Tidak pernah terbayang 
dikepalaku sama sekali dia akan menjadi istriku. 


Benar. 


Aku tak pernah melihat Saras sebagai perempuan yang 
harus kukencani, pertemuan kami yang sering di acara 
keluarga membuatku tahu bahwa dia perempuan yang kuat. 
Dulu kupikir dia manja, namun seiribg berjalannya waktu 
dan kebiasaan uniknya.. Aku mulai memperhatikannya. 


Lima tahun sudah berlalu, aku nggak akan menampik 
bahwa pernikahan kami ini ada badainya. Tidak mungkin 
tidak ada. Tetapi aku selalu bersyukur bahwa kami masih 
bisa mengatasinya. 


Saras tersenyum kecil menyambutku yang baru pulang. 
Akuisisi perusahaan dan sederet pekerjaan lainnya 
membuatku sangat sibuk. Belum lagi perjalanan bisnis yang 
melelahkan. Andai saja semua beban ini bisa kuserahkan 
kepada orang lain. 


"Kenapa wajahnya masuk rumah begitu?" Dia sedikit 
bersungut, bahkan dengan baju tidur biru muda yang 


tampak membuatnya lebih muda ini, dia masih saja terlihat 
bersaja. 


Kupeluk badannya cepat untuk menetralkan segala 
kepenatan di dalam tubuhku. Saras tetap masih wangi 
menyambutku dengan kecupan kecil dari bibirnya dan 
tersenyum lagi kepadaku. 


"Kamu pasti capek." 
"Banget," jawabku singkat. 


Saras membalikkan badannya, "Aku udah siapin kamu air 
hangat. Kamu berendam ya?" Dia berjalan menuju kamar 
mandi sedangkan aku hanya terpaku, mengamati dirinya 
dari belakang. 


"Ras?" Panggilku pelan, dia menoleh. Binar matanya tentu 
saja masih memesonaku. Aku kembali memeluknya dengan 
erat sedang dia masih kebingungan mendapati sikapku 
yang seperti ini. 


Saras mengusap pelan punggungku, "Kenapa, Mas?" 
Tanyanya lembut. Aku hanya menarik nafas panjang dan 
memejamkan mataku, menghidu aromanya yang masih bisa 
menggodaku disaat yang ingin kulakukan hanya terlelap. 


Semua masalah di kantor membuatku lelah dan satu- 
satunya tempat untukku mencurahkan segala perasaanku. 
Aku tidak takut menunjukkan betapa lemahnya aku 
sebenarnya didepannya. 


"Sayang?" Panggilnya lembut, dia menangkup kedua pipiku 
dengan tangannya kemudian memberikan senyum 
termanisnya. Aku kemudian tersenyum dan sedikit tertawa, 
kubawa lagi dia kepelukanku dan kubenamkan dalam-dalam 
wajahku dibahunya. 


"Ayahnya anak-anak malah lebih manja dari anaknya." 
"Kamu lupa aku termasuk bayi besar?" 


Saras terkekeh pelan, "Kelihatannya sangat berwibawa 
didepan orang lain." Dia mencibir dan mencium pipiku lagi. 


"Kamu nggak capek, Sayang?" 


"Nggak," jawabnya cepat. Dia mengucir rambutnya dan 
menggandengku hingga ke depan pintu kamar Cantika. 
Putri kami itu sudah diajarkan untuk tidur sendirian saat ini, 
sedang Gama masih akan terlelap di kamar kami. 


Aku akhirnya dengan berat hati melepaskan pelukanku dan 
membiarkan Saras masuk ke dalam kamar Cantika 
sedangkan aku pergi untuk membersihkan diri. 


xk 


"Kamu tahu nggak kamu nyebelin kalau lagi manja, Nat?" 


Aku mencibir dan memainkan rambutnya. Kulirik Gama 
yang masih tertidur di box bayinya sedangkan aku sudah 
mengunci mulut Saras dengan tanganku. Agar dia tidak 
berisik. 


"Papa benar-benar menyiksa aku, kamu tahu?" 


"Papa atau Papi?" Dia tersenyum pelan. Hal yang paling 
kunikmati selama ini dengannya adalah pillowtalk 
dengannya. Kami memang jarang melakukannya akan 
tetapi ketika hari-hari untuk bersama seperti datang, aku 
benar-benar menikmatinya. 


Sebenarnya jawaban Saras ada benarnya dan ada salahnya. 
Maksudku kedua orangtua itu memang benar-benar 


menuntutku untuk sempurna. Padahal aku baru bisa bekerja 
efektif beberapa tahun ini karena terlalu banyak 
penyesuaian diri. 


Aku terpaksa harus menambah jam terbang Oddi dan 
Andreas karena mulai kewalahan. Mereka memang belum 
protes tapi tadi sore Andreas sudah mulai mengusulkan 
kami menghire tenaga baru yang sudah ahli. 


Aku belum terpikir sama sekali siapa yang bisa menjalankan 
ini semua dan perlu pendekatan yang serius. 


Perusahaan dan segala kerumitannya. Aku melirik ke arah 
Saras yang masih mengamati Gama yang tengah tertidur, 
tangannya masih memeluk pinggangku dengan erat. Pantas 
saja dia tidak mau berbisnis, dia pasti sudah tahu bahwa 
mengurus semuanya bisa membuat kepalanya pecah. 


"Papa atau Papi?" Tanyanya lagi. 


"Dua-duanya," jawabku jujur. "Andreas udah mulai protes 
karena beban kerjanya makin banyak. Dia bilang kalau istri 
gue ramah tamah gue jabanin semua, ini udah ribet di 
kantor ribut di rumah." 


Saras menahan tawanya dengan tangan, "Bintang benar- 
benar bikin dia nggak berkutik ya?" 


"Banget. Sejak dia menikah, dia udah nggak loyal lagi," 
protesku cepat. Saras mengusap pipiku lama. 


"Tapi kamu jangan menyerah gini dong. Ini baru 
permulaan." 


"Gimana kalau kamu masuk perusahaan aja? Jadi 
sekretarisku." 


"Trus yang ngurus dua anak kamu siapa?" 


Aku langsung berdecih dan memainkan rambutnya. Sudah 
kubilang bukan aku benar-benar tergila-gila dengan 
perempuan ini? Bahkan hingga detik ini. Aku tak pernah 
tahu apa yang dilakukan Saras hingga membuatku begini. 


"Tapi aku penasaran sesuatu, Nat." 
Aku menatapnya. "Apa itu?" 


"Kamu nggak pernah melirikku saat kita masih kecil, tapi 
kamu bisa memperhatikan Bintang." 


"Benar juga ya?" Aku menatap langit-langit dan 
menerawang pelan. Aku memang sudah memperhatikan 
Bintang dari dia masih kecil karena dia sangat pintar dan 
tidak peduli dengan siapapun. Bagiku itu keren. Tapi aku 
lebih memperhatikannya lagi setelah Andreas mengatakan 
dia tidak bisa kudekati. 


Aku tahu waktu itu kami berdua masih nakal-nakalnya 
tetapi aku benar-benar penasaran apa yang membuat 
Andreas sebegitu ingin kepada Bintang. Hanya sebatas itu. 
Aku tidak memiliki atensi khusus juga kepadanya. 


"Kamu nggak pernah lihat aku?" Tanya Saras mulai 
menyebalkan, aku tahu sedikit salah jawab dia pasti 
langsung uring-uringan. 


"Aku juga memperhatikan kamu," aku mulai mengakuinya. 
Dulu mama sering sekali memuji kecantikan Saras 
didepanku dan Oddi sehingga rasanya tak pernah asing lagi 
mendengar namanya disekelilingku. Kami juga nyaris selalu 
bertemu di acara penting. 


Aku memang tidak ada niat untuk mendekatinya, mungkin 
juga karena aku menghormati Papi. Entahlah. 


"Lucu disaat kamu nggak memperhatikan kamu dan aku 
memperhatikan kamu." 


"Aku punya waktu seumur hidup untuk menebusnya, 
Sayang." 


"Gombal!" 


Aku terkekeh pelan, "Kenapa kamu selalu mau aku deketin 
saat kecil." 


"Itu keinginan aku tahu, di notice kamu." 


"Kalau kita jalin hubungan pas masa-masa itu, Ras. Aku 
nggak yakin kamu jadi istriku." 


" Why?" 


"Banyak hal yang naik turun terjadi pas kita remaja dan 
dewasa muda. Ada banyak kelabilan yang bisa membuat 
semuanya kandas. Aku selalu bersyukur kita dijodohkan 
setelah dewasa dan bisa berpikir matang-matang." 


Saras hanya diam mendengar penuturanku. 


"Aku punya waktu seumur hidup mencintai kamu, jadi apa 
masalahnya sekarang?" 


Dia merengut dan menganggukkan kepala. "Benar. Itu udah 
nggak penting lagi. Yang penting sekarang, kita udah sama- 
sama." 


Aku mengacak rambutnya pelan dan kembali memeluknya. 
Segala penat yang kurasakan tadi seketika hilang. 


"Gimana Gama dan Cantika hari ini?" 
"Nanyain kamu." 


Aku terdiam pelan. Kesibukanku malah membuat aku tak 
bertemu dengan anak-anakku. Aku harus pergi ketika 
mereka masih tidur sedang pulang ketika mereka terlelap. 


Aku berpikir sebentar. 

"Besok aku nggak ke kantor aja." 

"Kenapa?" 

"| miss you." 

Saras terdiam. "Nggak ada meeting penting?" 


Aku menggelengkan kepala. Dia tak mengatakan apapun 
lagi dan kembali memelukku. Aku mengusap pelan rambut 
panjang Saras dan merasakan rasa kantuk mulai 
menghampiriku. 


Aku benar-benar tidak bisa membayangkan bagaimana dia 
tidak menemaniku selama ini. 


Aku tak pernah menyesal kembali menjemput dan kembali 
memintanya jadi istriku jika cinta yang kurasakan akan 
sedahsyat ini. Kupikir cinta kami yang menggebu hanya di 
awal hubungan saja. 


Tetapi sampai hari ini. Kadang aku bahkan kembali merasa 
jatuh cinta kepadanya sama seperti saat kami berada di Lift 
dan dia membawa kantong plastik makanannya. 


Aku tahu dia dari awal perempuan yang menarik, namun 
saat itulah semua atensiku langsung teralih padanya untuk 


pertama kali. Sejak saat itu aku ingin lebih mengenalnya 
dan ingin bersamanya. 


Sampai hari inipun selalu. 


Mungkin karena dia juga selalu menunjukkan sisi terbaiknya 
saat bersamaku karena itulah aku selalu merasa dihargai 
sekalipun banyak rintangan yang kami hadapi. 


Aku melirik jam di nakas dengan cepat, sudah pukul dua 
pagi. 


Aku memang lelah di kantor, tapi aku tahu... Saras juga 
lelah di rumah. Aku membaringkan badan kami dan 
menyelimutinya, merentangkan tangan kananku hingga dia 
bisa tertidur di lenganku. Saras seperti biasa sudah 
mendekapku dan bersiap untuk tidur. 


Kupandangi perempuan yang telah jatuh bangun 
mencintaiku ini. Dia adalah alasanku untuk bertahan selama 
ini. Kuusap pelan pipinya, membuat dia tersenyum. 


"1 love you," ujarku tulus sembari menutup mata. 


Saras hanya balas mencium bibirku pelan. "/ love you too, 
good night." 


God, I really love her. Thank you so much for giving me this 
adorable woman. 


End 


Sebelum mengakhiri ini aku mau menyampaikan 
sesuatu, sengaja aku taruh di akhir chapter. 


Aku mau menyampaikan kabar duka dari salah 
seorang teman kita, Bianca. Mungkin yang sering 


baca NNA udah pernah saling berbalas komen 
dengannya. 


Karena itu mari kita doakan agar Bianca ditempatkan 
ditempat terbaik di sisi-Nya. Keluarga dan Sana 
lovers diberikan ketabahan dan kesabaran untuk 
menerima semua ini. 


Terima kasih udah mengirimkan doa. 


